author note 


Hallooo, 
Ini adalah seguel dari KeiyLand. 
Semoga kalian suka 


Konflik ringan, karena sebenarnya KeiyLand itu gak ada 
seguel. Tapi karena beberapa orang minta kisahnya Kean 
sama Alleta, hadirlah "PSEUDO" yang akan membawa kalian 
jatuh kedalamnya. 


Insyaallah 


Aku gak ahli buat cerita, jadi maaf kalo feelnya gak ngena 
ya guys:( 


Okee, bintang sama komen nya jangan lupa 


PSEUDO 1 


PEMBUKAAN 
HAPPYREADING 


Alleta Almeera, gadis berwajah cantik dengan mata besar, 
hidung mancung, serta bibir pink mungil yang membuat 
wajahnya begitu sempurna. Bangun siang, malas mandi, 
selalu memainkan handphone dimanapun dan kapanpun, 
bad girl, dan musuh sejati si ketua osis. 


Seantero sekolah mengenalnya, si bad girl cantik yang 
mengikat para kaum adam. 


"Hei, jangan sedih terus dong, adik abang jelek kalau sedih." 
Ujar Trio. 


Alleta diam, sejak dari makan tadi, gadis itu selalu diam 
dengan tatapan kosong. 


"Alleta Almeera." 
Alleta menoleh, menatap kakaknya. 
"Jangan sedih, oke?" 


Alleta mengalihkan tatapannya. Merasa tak mendapatkan 
balasan dari adiknya, Trio memulai bujukan dengan hal 
yang disukai Alea. 


"Mau seblak?" 


Alea mendengarnya, cewek itu hanya mengangguk. 
Mungkin semangkuk seblak super pedas bisa membuat 
dirinya mood kembali. 


"Ayo!" Ajak Trio tersenyum senang. 


Itulah yang disukai Alleta, seblak super pedas. Namun Trio 
melarangnya untuk terlalu sering makan. 


KKK 


Setelah sampai di sebuah toko seblak dan memesannya, 
Alleta dan Trio duduk di salah satu bangku dekat 
jendela,mereka berdua duduk berhadapan. 


15 menit kemudian, seblak pesanan mereka datang, Alleta 
tersenyum senang, sedangkan Trio juga ikut tersenyum 
karena melihat adiknya tersenyum. Pandangan Alleta 
beralih ke pintu masuk, disana terdapat Kean dan juga Anak 
kecil yang menurut Alleta sangat lucu. 


Kean berjalan mendekat, berniat untuk memesan, di sini 
bukan sekedar menjual seblak, namun ada beberapa 
makanan lain yang menyertainya. 


"Woy! Ketua OSIS!" Panggil Alleta kencang, menyebabkan 
beberapa pengunjung menoleh ke arahnya. 


Kean mengernyit kan dahi bingung, mengapa disini ada 
Alleta sih? 


"Kak, dia siapa? Kok cantik sih! Tapi masih cantikkan Alin, 
kan?" Tanya Alin mendongak untuk melihat wajah kakaknya. 


"Iya." Jawab Kean seadanya, jika la mengatakan masih 
cantik Alleta, bisa bisa Alin mengajak dirinya pulang untuk 
dandan semaksimal mungkin. 


Dengan percaya diri yang tinggi, Alin menyeret Kean untuk 
menghampiri Alleta. 


"Kakak manggil kak Kean?" 
"Gue-" 


"Kakak salah satu fans kak Kean? Maaf ya kak, kita kesini 
buat makan, bukan buat ngeladenin fans kak Kean, 
termasuk kakak!" 


"Oh, atau kakak fans aku di tiktok?" 


Alleta terdiam, matanya mengerjap, takjub dengan anak 
kecil yang berada di depannya. 


"Gue? Fans kakak lo? Najis! Dan apa lo bilang? Tik tok? Najis 
besar banget! " Balas Alleta sengit, enak saja dia disamakan 
dengan fans Kean atau anak kecil itu. Alleta mengibaskan 
rambutnya, lalu kembali memakan seblak pedasnya. 


Alin mencibir tidak suka, "gausah sok cantik!" Ujar Alin lalu 
kembali menarik Kean. 


Sedangkan Kean, menahan lengkungan tipis di bibirnya, 
melihat interaksi adiknya dengan Alleta membuatnya 
tersenyum. 


Trio menatap kepergian Kean dengan raut bingung. "Temen 
kamu?" 


"Gak banget gue temenan sama orang yang hobi hukum 
gue!" 


"Oh iya, dia ketua osis? Ya kamu sih, punya hobi melanggar 
aturan." 


Alleta memincingkan mata, "abang nyalahin aku?" 


Dengan cepat Trio menggeleng, dia salah mengucapkan 
kalimat! 


KKK 


"KEAAAANNN" teriakkan melengking terdengar di koridor, 
namun Kean tetap melangkahkan kakinya, meninggalkan 
Alfra yang sudah berbalik untuk melihat siapa yang 
memanggil Kean. 


"Pagi, Letta cantik." Sapa Alfra, Letta memandang cowok itu 
sinis. Dan terus melanjutkan jalannya menyusul Kean. 


"Kean!" 


Kean berhenti, dengan begitu Alleta berjalan ke depan Kean, 
menghadang cowok tersebut. 


"Katanya lo mau traktir gue bakso! Ayoo!" Seru Alleta 
semangat. 


Setelah itu Kean melalui Alleta, kembali berjalan tanpa 
menjawab permintaan Alleta. 


"Keaan, lo mau kemana sih? Ayo ke kantin!" 
"Loker!" 
"Lo duluan aja," lanjut Kean. 


Alleta mencibir, kemudian mengarahkan tangan kanannya 
ke arah Kean. 


"Lo gak perlu ke kantin gapapa, tapi mana duitnya? Biar gue 
yang beli sendiri!" Ujar cewek tersebut tanpa malu. 


Kean menghela napas, merogoh saku celananya dan 
mengeluarkan uang berwarna biru dari sana. 


Mata Alleta berbinar senang, "buat gue semua?" 


"Hm" 


"Sering sering dong kayak gini! Makasih sayang!" Seelah itu 
Alleta meninggalkan Kean, cewek tersebut berjalan menuju 
kantin. Sedangkan Alfra melongo, mengapa selalu Kean 
yang mendapatkan hal beruntung? Semacam Alleta? 


Kean melanjutkan langkahnya, di ikuti Alfra dari belakang. 
"Gue heran, kenapa sih lo beruntung banget?" 
Kean menaikkan sebelah alisnya, "beruntung?" 


Alfra berdecak sebal, "contohnya, bisa deket deket sama 
Alleta dan temen temennya yang cantik cantik." 


Setelah mendengar itu, Kean memutar bola mata malas, 
dekat dengan Alleta dan teman temannya mengapa harus 
beruntung? Menurut Kean itu adalah petaka di hidupnya, 
hidup tenangnya kacau gara gara Alleta dan teman 
absurdnya. 


Sampainya di loker, Kean membukanya, dan betapa 
terkejutnya dia ketika melihat banyak surat serta coklat 
yang berjatuhan dari sana, namun cowok itu dengan cepat 
mengendalikan ekspresi nya. 


Alfra sama terkejutnya, cowok tersebut berjongkok, 
mengambil salah satu surat yang berwarna merah muda 
dengan gambar /ove disana. Membaca nya dengan keras 
agar Kean ikut mendengarkannya. 


Ini semua karena penjaga yang memberikan kunci 
cadangan pada anak anak. 


To Kean 


Kean ganteng banget sih, suka pengen nyium kalo liat. 


Kalau misal hidup seribu tahun tapi kamu gak jadi pacar ku 
itu gak ada gunanya. 


Mau ya jadi pacar aku? 
Temuin aku di taman ya!! 
Alfra terkikik membacanya, bukankah itu terlihat alay? 


"Eh anjir!" Umpat Alfra, cowok itu kemudian memungut 
semua surat dan coklat, coklat ia berikan pada Kean agar 
cowok tersebut membawanya selagi ia memunguti surat. 


"Buang!" 


"Dih, enak aja! Mayan nih buat hiburan gue. Lawak banget 
isi suratnya." Ujar Alfra menata rapi surat surat tadi. 


Kean memutar bola mata malas, mengambil barang yang ia 
inginkan di dalam loker dan meninggalkan Alfra. 


Bel masuk sudah berbunyi, dan guru yang mengajar sudah 
memasuki kelas, Bu Syah, guru Bahasa Indonesia. Dengan 
kacamata hitam dan rambut badai, guru tersebut 
memasukki kelas bak model papan atas. 


"Hello, good morning student! How are you today?" 


Alfra menoleh pada Kean, "sebenarnya dia guru bahasa 
Indonesia atau bahasa Inggris, sih?" 

Kean mengangkat bahunya, acuh. Terbiasa dengan bu Syah 
yang bahasanya campur campur. 


"Heyy, ada yang kurang! Letta! Letta mana? Oemji 
hellloww!" Ujar guru itu heboh. 


Shyka dan Adel saling menatap, mereka pun tidak tahu 
dimana Alleta berada. Gadis tersebut off WA, padahal tas 
nya masih berada di bangku. Orangnya aja yang minggat 
entah kemana. 


"Kean ganteng, cari Letta!" 

Adel mengangkat tangannya, "saya temenin ya, bu?" 
"No! BIG NO!" Sentak guru tesebut menggelegar. 
Sedangkan Adel, mengelus dadanya sabar. 


Kean berdiri, melangkah keluar kelas dengan kedua tangan 
yang dimasukkan celana. 


"HATI HATI, GANTENG!" teriak Bu Syah sebelum Kean jauh. 
kak 

Lanjut gak nih ke part 2? 

PENUTUPAN 

Alin 

Kean 


Vote and coment 


PSEUDO 2 
PEMBUKAAN 


Sapa dulu yuk Kean nya 


Kean meneruskan langkahnya untuk mencari Alleta, cewek 
tersebut memang menyusahkan, waktu dimana harusnya 
Kean belajar di kelas, namun gara gara Alleta Kean harus 
meninggalkan pelajaran. 


"Dimana sih tu cewek!" Desahnya frustasi. 


Kean memegang pelipisnya, dia mengingat saat Alleta 
tersenyum sumringah sambil memegang uang pemberian 
dirinya. 


Dan, hap! 


Kean tahu, pasti cewek tersebut berada di kantin. Dengan 
cepat Kean berjalan menuju kantin. 


Setelah sampai di kantin, ternyata dugaannya benar, cewek 
itu masih memakan bakso dengan santainya tanpa 
mempedulikan jam masuk pembelajaran sudah dimulai. 


Tanpa ba-bi-bu lagi, Kran menarik pergelangan tangan 
Alleta membuat Alleta memekik kaget. 


"Aw! Kean apa apaan sih!" 


"Masuk kelas!" Seruan dingin yang sudah biasa Alleta 
dengar itu keluar, Alleta mengabaikannya, masih ingin 
memakan bakso dalam mangkok ke 3 nya. 


"Alleta Almeera!" 
"Bakso gue masih, Kean! Gak asik banget sih lo!" 


Kean memutar bola mata malas, tangannya terulur meraih 
sendok dan menyendok dua bakso sekaligus lalu 
memasukkan kedalam mulutnya. Alleta melongo, dua bakso 
terakhirnya sudah lenyap dimakan oleh Kean. 


"Bakso gue," lirihnya prihatin. Tangan Alleta meraba perut 
Kean, siapa tahu baksonya tidak terkunyah dengan benar 
dan menjadi benjolan di perut cowok tersebut. 


"Lo ngapain sih?" 


"Nyari bakso gue lah! Tapi yang ada malah kotak kotak 
keras, lo pake besi?" Tanya Alleta polos. 


Kean memejamkan mata, mencoba bersabar. Menghiraukan 
pertanyaan Alleta, dirinya langsung manarik gadis tersebut 
dari kantin menuju kelas. 


Sesampainya di kelas, dengan tampang polosnya Alleta 
langsung duduk di kursi, menghiraukan tatapan predator 
dari Bu Syah. menoleh pada Adel yang menatapnya heran, 
alleta membuka suara. 


"Tadi gue nyari bakso di perut Kean, tapi malah ada kotak 
kotak keras. Itu apaan sih? Kok gue lemot banget mikirnya!" 
Ujar Alleta heran. 


kotak kotak keras? 
Di perut? 


Kean.... 


"WHAT!?" Teriak Alleta dan Adel bersamaan membuat 
seluruh pasang mata menoleh ke arah mereka berdua. 


"Oh emji helllow! Alleta, Adel! Kenapa teriak teriak di 
kelas?!" 


"Maaf Miss, sengaja." Ujar Alleta dan Adel lirih. 
"Sengaja, sengaja! Pala you!" 


Diam diam Alleta dan Adel tersenyum lalu tos di bawah 
meja. 


aaa 


Alleta sengaja menunggu di depan kelas saat jam istirahat 
berbunyi, membiarkan kedua sahabatnya pergi ke kantin 
duluan, lagi pula Allea juga sudah kenyang setelah 
memakan 3 mangkuk bakso dengan uang pemberian Kean. 
Belum apa apa aja udah di kasih yang biru, apalagi kalo jadi 
pacar? Jari istri? Sultan bisa bisa. 


Kean keluar dari kelas, bersama Alfra pastinya. 
"Eh Letta, nungguin gue y" 


Alleta memutar bola matanya sinis, "najis banget gue 
nungguin lo!" 


Alleta mendekat ke arah Kean yang sudah jalan duluan 
menuju kantin, cewek tersebut mencoba mensejajarkan 
langkahnya dengan Kean yang begitu besar. 


"Keannn." Bisiknya. 


Kean tidak membalas, namun Alleta tahu jika cowok 
tersebut mendengarnya. 


"Tadi,,,,, 
"Perut lo kota kotak, rajin olahraga ya?" 


Kean berhenti, menatap tajam Alleta yang sedang 
menyengir bodoh. 


"Kenapa berhenti sih? Gue laper, cepetan!" Ucap Alfra dan 
berjalan duluan. 


"Diem," 
"Btw, ABS lo bagus juga ya, jadi pengen megang lagi." 
Astaghfirullahaladzim 


Tatapan Kean menjadi sangat tajam, dengan cepat cowok 
tersebut mendorong Alleta ke tembok dan 
menyudutkannya. 


"Kean, lo mau ngapain sih!" Bisik Alleta nggak enak, orang 
orang yang berlalu lalang melihat kearah mereka. 


"Lo mau megang, kan?" 


Kean tahu, untuk membalas Alleta itu bukan ancaman 
namun, mengiyakan setiap kata absurd yang cewek 
tersebut ucapkan. 


Alleta terdiam, otak dan hatinya tidak sinkron. 

Hatinya berkata, "pegang aja, kapan lagi bisa pegang kotak 
kotak limited edition punya ketua osis terdingin sejagat 
raya?" 


Dan otak nya berkata "Alleta, gak boleh! Ini tempat umum! 
Kalo sepi sih, pikir pikir lagi aja." 


Oke. Otak dan hatinya sama sama rusak. 
'Kak Kean mau ngapain?' 

'enak banget jadi Alleta!' 

'halah! Paling tuh cewek caper" 


Alleta dengan cepat tersadar, ternyata tangannya sudah di 
ambang pertengahan. Dengan cepat dia mendorong Kean 
untuk menjauh dan Alleta berlari secepat mungkin, 
menutupi pipi merahnya dengan kedua tangan. 


Sedangkan Kean, cowok itu tersenyum simpul. Memasukkan 
kedua tangan dalam saku celana dan berjalan menuju 
kantin. 


Sesampainya di kantin, Kean melihat Alfra yang bergabung 
duduk dengan Alleta. Dan Alleta yang sudah memakan 
bakso dengan es teh di sampingnya. 


Kean menghampiri mereka, duduk di kursi kosong sebelah 
Alleta, karena hanya itu kursi yang tersisa disana. Alleta 
mengabaikannya, memilih fokus terhadap bakso yang 
menggugah selera itu. 


Kean mendekatkan bibirnya pada telinga Alleta, berbisik 
pelan dengan pandangan yang masih menatap depan. 


"Mau pegang nggak?" 
Mendengar bisikan tersebut, mata alleta membulat. 
"Uhuk uhuk" 


Mendengar Alleta yang terbatuk, Kean dengan santainya 
mengulurkan es teh yang ada di depannya. Memberikan 
pada cewek yang baru saja ia jahili. Sementara Adel, Shyka 


dan Alfra hanya diam, tidak tahu apa yang terjadi pada 
Alleta dan Kean yang memasang wajah tanpa ekspresi. 


"Kalian kenapa sih?" Tanya Alfra mewakili. 
Kean menatap Alleta sekilas, "Alleta mau-" 


"E-eh i-itu gue mau di ajak jalan Kean." Sambung Alleta 
cepat. 


Kean melotot, menatap tajam pada Alleta. 
"Bukannya.. AAARGH. shit!" 


Alleta tersenyum, dia gemas dengan Kean hingga dirinya 
dengan sengaja menginjak kaki Kean kuat kuat. Rasakan! 


"Kean, gausah alesan deh." Kata Alleta sambil mengibaskan 
rambut panjangnya. 


"Kok lo sih Let, harusnya kan gue yang di ajak jalan. Kean 
mah gitu, pilih kasih!" Ujar Adel dengan wajah yang Ia sedih 
sedihkan. 


Alleta mengernyit jijik sedangkan Shyka tetap melanjutkan 
acara makannya. Menghiraukan obrolan teman temannya. 


"Oh, lo mau jadi babu gue?" 
"Hah?" 
"Alleta gue ajak jalan karna jadi babu gue." 


"WHAT THE FUCEK! KEAN LO BILANG APA TADI?" 


Yuk guys sapa dulu Alleta 


Ini Shyka 


PSEUDO 3 
PEMBUKAAN 
( ALLETA ) 
"Alleta gue ajak jalan karna jadi babu gue." 
"WHAT THE FUCEK! KEAN LO BILANG APA TADI?" 


Kean menunjukkan senyum miringnya, kini cowok tersebut 
sepenuhnya menghadap ke arah Alleta. 


"Lo.Babu.Gue!" 


Alleta menggelengkan kepala, ia menolak keras ucapan 
hoax yang keluar dari mulut seksi Kean. 


"BIG NO!" teriak Alleta lagi, kali ini seluruh pandangan mata 
teralih ke arah Alleta. Mereka penasaran hal apa yang 
membuat si bad girl berteriak keras. 


Kean mendekat, berbisik pelan di dekat telinga Alleta. 
"Nurut, atau gue cium?" 


HAH APA? CIUM? 


Otak Alleta berbicara, "mau aja Let, kapan lagi lo di cium 
sama ketua osis? Banyak yang pengen di cium sama dia." 


Namun lagi lagi hati Alleta berkata, menyaingi pemikiran si 
Otak. "Dih, masak iya Let cium doang? Lebih dong kalau 
bisa!" 


Alleta mengerjapkan matanya, bingung dengan otak dan 
hatinya yang memang tinggal setengah. Jadi, dia harus 
gimana? 


"Gimana? Hm?" 


Alleta merinding, bulu kuduknya berdiri. Sial! Kean benar 
benar ketua osis bejat. 


aaa 


Alleta menatap sebal ke arah Kean, sepulang sekolah cowok 
tersebut langsung menariknya menuju ruang osis, lalu Kean 
mengunci ruangan tersebut dan mengantongi kunci di saku 
celananya. 


"Kean, buka pintunya ya." Pinta Alleta kesekian kalinya. 
Ayolah dia bosan di ruangan laknat ini. 


Kean diam, cowok itu masih memeriksa dokumen dokumen 
yang berada di meja kebesarannya. 


Alleta mengerucutkan bibirnya kesal, melihat 
handphonenya dan membuka group chat yang berisi dirinya 
dan kedua sahabatnya. 


Alleta : 
WOYYY TOLONGIN GUE :( 
GUE KEJEBAK DI NERAKA SEKOLAH. 


Shika : 
lewat pintu Let, kalau mau keluar. 


Adel : 
Padahal mah enak berduaan sama ketos. 


Alleta : 
Kan pintu di kunci shyka 
Setan lo del! Bantuin gue kabur :' ( 


Shyka : 

Ya di buka dong kuncinya Leta. 
Gitu aja gak bisa! 

Gausah manja! 


Adel : 

Sayangnya gue males Let, 

Goblok banget sih shyka, astaghfirullah. Kok bisa ya dia jadi 
dalang semua kejahilan kita, kemarin yang ngajak telat kan 
dia. Pasti orang orang ngiranya kalo gak gue ya Letta. 


Alleta : 

Lo mau gue pegang pegang celana Kean buat nyari tuh 
kunci? 

Emang si Shyka kebantu sama wajah kalemnya, jadi dimana 
mana pasti dia yang bener. 


Adel : 
Gak papa Let, kapan lagi coba megang celana ketos? 
Nah kan. Bgst emang 


Shyka : 

Bilang dong kalau kuncinya di bawa Kean. Tapi gak papa sih 
kalau lo mau megang, lumayan. 

Adel kok ngetiknya bangsat sih. Dosa, astaghfirullah, eh kok 
gue juga ngetik Bangsat. Astaghfirullah dosa. 


Alleta : 

Astaghfirullah, kalian itu meracuni otakku dengan hal yang 
tidak baik. 

Bodoamat ya Shyk. 


Adel : 
Gue tu ngetiknya bukan bangsat, bgst itu Bagus Sopan dan 
terpelajar. Lo sih gak tau. 


Alleta : 
Kok gue juga gak tau ya, lo nipu Del? 


Shyka : 
Masak sih del? Jadi bukan Bangsat? 


Adel : 
Nipu mbahmu! Beneran gue tuh. 
Bukan Shyka cantik. 


Dibaca doang nih? Dasar laknat! 
Alleta menutup room chat bersama para sahabatnya. 


Dahinya mengernyit, ada sebuah nomor asing yang masuk 
ke WhatsApp nya, dengan dua pesan pada jam 14.40 WIB. 
Itu artinya 10 menit sebelum bel pulang berbunyi, ah iya, 
Alleta baru saja membuka handphone nya dari tadi pagi. 


+62 858-6971-XXXX 

Hai Alleta 

Aku akan memberikanmu petunjuk penyebab kematian 
kedua orang tuamu, temui aku di taman sepulang sekolah. 


Alleta 
Lo siapa? 


Beberapa menit Alleta menunggu, namun tidak ada balasan 
bahkan pesan dari dirinya pun tidak dibaca. Dadanya 
bergemuruh, dia harus segera keluar dari ruang ini dan 
bertemu dengan orang yang mengirimkan pesan itu. 


"Kean, gue mau keluar." 


"Gak!" 


Alleta memejamkan mata, bagaimana? Sudah terhitung 45 
menit ia di dalam ruang osis, berarti sudah 45 menit juga 
orang itu menunggunya. 


Mata Alleta berkaca kaca, "Kean," panggilnya lirih. 


Kean menoleh, mendengar suara lirih dari cewek di 
sampingnya. 


"Lo kenapa?" Tanya Kean heran. Masak iya cewek itu 
menangis karna Kean tak mau membuka pintunya? 


"Buka, gue mau ke taman." 
"Ngapain?" 


"KEAN! BUKA! INI MENYANGKUT ORANG TUA GUE!" Teriak 
Alleta. Air mata nya turun membasahi kedua pipinya. 


Tak bisa di pungkiri, Kean cukup terkejut karena Alleta yang 
berteriak dan menangis secara bersamaan. 


"Oke, lo tenang, gue anter." Ujar cowok tersebut. 
Menggandeng tangan Alleta menuju pintu ruangan osis dan 
membuka pintunya. 


Alleta langsung melepaskan tangan Kean, berlari 
meninggalkan Kean menuju taman. 


Setelah sampai di taman belakang sekolah yang memang 
sepi, Alleta melangkahkan kakinya menuju bangku yang 
ada di bawah pohon. Tidak ada siapa siapa disana, hanya 
ada dirinya, tidak dengan orang yang mengirim pesan tadi. 


Kemudian Kean menyusul, cowok itu berada tak jauh dari 
Alleta, memantau cewek tersebut dari jauh. 


Sedangkan Alleta, dia mengitari pohon, tidak ada apapun 
disana. Jadi yang mengirimi la pesan adalah orang yang 
ingin mengerjai dirinya? 


Alleta menunduk, namun matanya menangkap sesuatu, ada 
kertas yang disembunyikan di balik rumput, tepat di dekat 
kaki bangku taman. Tangannya terulur mengambil kertas 
tersebut. Ada dua, dengan kertas besar yang di dalamnya 
terdapat kertas kecil dengan warna kecoklatan. 


Alleta membuka kertas besar yang terlipat itu, membaca 
tulisan rapi yang ada di sana. 


Maaf Alleta, 


Kamu terlalu lama, aku tidak bisa menunggu karena disini 
nyawaku juga diancam. Aku tak bisa memberitahu mu 
langsung, aku selalu di awasi. 


Setelah itu, Alleta giliran membuka kertas kecil. Kertas yang 
terlihat kumuh seperti kertas pada zaman dahulu. 


Terbangun dalam kegelapan 

Menelan semua kenyataan yang sebenarnya. 
Terputar layaknya kaset rusak 

Menyakitkan! 


Hubungkan apa yang kamu temukan. 


Alleta diam, mencerna baik baik kalimat yang ada di kertas 
kecil tadi. 


Kegelapan? Mati lampu kah? 


Tak kunjung menemukan arti, Alleta mengacak rambutnya 
frustasi. 


"Kenapa?" Tanya Kean mendekat. 
Alleta menatap sayu, kemudian menunduk. 
"Gue mau pulang," 


Kean menghela napas, cowok itu menarik Alleta berdiri dari 
bangku. 


"Ayo." 

daa 

Di dalam perjalanan, Alleta masih diam. Dia memikirkan. 
Hubungkan apa yang sudah kamu temukan? 


Dirinya hanya menemukan kertas lusuh. Kertas dengan 
model zaman dulu. Lalu apa yang harus ia hubungkan? 


Setelahnya, Alleta mengernyit bingung, dirinya sudah 
sampai di depan rumahnya. 


"Lo tahu rumah gue?" Tanya Alleta menyelidik. 


Kean memincingkan matanya, "gue tau dari Pak Ando, 
gausah kepedean." 


Alleta mencibir kesal, siapa juga yang kepedean. 
"Gue pulang." 

PULANG AJA SONO! GAPEDULI GUE! 

"Bye, Babu." 

"KEANJING!!" 


Vote and coment!! 
(ADEL) 
PENUTUPAN 


PSEUDO 4 


PEMBUKAAN 


( ALIN ) 


Kean sudah sampai dirumahnya, cowok itu langsung 
memarkirkan motornya di garasi. Setelah ia memasukki 
rumah, hal pertama yang dirinya lihat adalah Alin yang 
sedang berdandan dengan bando yang ada dua bulu bulu 
putih. Setelah memasang bando, adik kecilnya terlihat 
menggunakan /iptint. 


Ah Kean tahu, pasti Alin mengambil diam diam di kamar 
Keyana. 


"Kak Kean!" 


Kean mendekat, menaruh tasnya di sofa dan ikut duduk 
lesehan di samping adiknya. 


"Mau kemana?" 


Alin menolehkan wajahnya, "tadi mau main tik tok, tapi 
sekarang males." 


Alin cemberut, 


Kean menggelengkan kepalanya pelan, lalu menyandarkan 
tubuhnya pada sofa dibelakang. 


"Kak Kean capek?" Tanya Alin yang dibalas deheman oleh 
Kean. 


"Aku pijatin!" Seru Alin senang. 


Kean tersenyum samar, mengulurkan tangannya ke arah 
Alin. Membiarkan adiknya untuk memijat tangan Kean yang 
lumayan terasa pegal. 


"Kak Kean," 
"Hm." 


Alin menggantungkan ucapannya, gadis kecil itu menatap 
Kean yang masih memejamkan matanya. 


"Kenapa Alin?" Tanya Kean karena tak kunjung 
mendapatkan balasan dari adiknya. 


"Kakak cewek itu namanya siapa?" 


Kean bangun, la menegakkan tubuhnya lalu menatap Alin. 
"Emangnya kenapa?" 


Alin mendengus tidak suka, kebiasaan kakaknya adalah 
bertanya balik. 


"Jawab dulu kak!" Teriak Alin kesal. 


Kean tersenyum, menarik Alin untuk lebih dekat darinya. 
"namanya Kak Alleta." 


"Masih,,,, cantikan Alin, kan?" 


Kean memegang dagunya, membuat ekspresi berpikir. 
"Eumm enggak." 


"Kak Keaaann." Rengek Alin. 


"Iya, masih cantikkan Alin." Setelah itu Alin langsung 
memeluk Kean senang. 


Tak lama terdengar langkah dari arah tangga. Kean 
menoleh, dan mendapati Aland beserta Keiyana. 


"Loh, udah pulang?" Tanya Aland sembari duduk di sofa. 


Keiyana memukul lengan Aland, "pertanyaan kamu ituloh, 
jelas jelas Kean ada disini. Buta?" 


Aland menoleh pada istrinya, mengusap dadanya sabar. 


"Alin udah mandi?" Tanya keiyana pada Alin yang sudah 
terlihat cantik. 


"Gak liat Alin udah cantik begini, Ma?" 
Keiyana mendengus, kenapa Alin sangat menyebalkan sih? 
"Ya kan Mama basa basi doang Lin." 


Kean menggelengkan kepalanya, memang seperti ini jika 
keluarganya sudaha berkumpul. Pasti ada yang jadi bahan 
percekcokan. Alin dengan mulut savage nya dan keiyana 
dengan mulut sinisnya. 


"Kean, ke kamar ya?" 


Kean mengambil tasnya lalu berjalan meninggalkan ruang 
tv menuju kamarnya. 


KKK 


Alleta memejamkan matanya, gadis itu tengah duduk 
bersila di kasur ditemani beberapa cemilan dan jus jeruk. 
Tangan kirinya memegang kertas teka teki yang la temukan 
tadi, dan tangan kanannya secara teratur mengambil snack 
dan di masukkan ke dalam mulutnya. 


"Maksudnya apasih?" Gumam Alleta. 


Alleta menghela nafas gusar, meletakkan kertas ke dalam 
laci lalu membuka laptopnya. Setelah itu ia mulai mencari 
video idol kpop yang ia sukai. 


Alasan yang terasa nyata mengapa ia menyukai boyband 
Korea. Mungkin ada sebagian orang yang mengolok-olok 
dirinya karena menyukai korea. Tapi Alleta selalu menjawab, 


"Kalo gue gak boleh suka dengan boyband korea, ajarin gue 
gimana caranya gak nangis setiap malem, caranya gak 
ngerasa kehilangan orang yang kita sayang. Lo pikir 
kehilangan orang tua itu hanya membuat terpuruk 
beberapa saat? Setiap hari inget siapa yang nyiapin 
sarapan, yang kita cium punggung tangannya, yang udah 
ngerawat kita. Lo pikir segampang itu buat ngerelain 
mereka? Dan ini salah satu cara gue, biar gue bisa rela, 
walau cuma sebentar." 


Mungkin sebagian orang emang berpikir, buat apasih Korea 
koreaan, gak cinta Indonesia banget. 


Orang yang suka boyband korea, mereka ingin bahagia. 


Lagipun mereka juga memotivasi kita, bagaimana kita 
mencintai diri sendiri, menerima apa yang ditakdirkan untuk 
kita. 


Oke back to the topic. 
"ITU KENAPA V GANTENG BANGET ANJIR!" 
"MENANGIS KU MELIHATNYA!" 


teriak Alleta menggelegar, toh siapa peduli, rumahnya 
hanya ada maid, kakaknya belum pulang. Bebas dong 


teriak. 
"Non, kenapa?" Suara dari luar. 


Alleta menoleh, "GAK PAPA BIK, INI SUAMI ALLETA GANTENG 
BANGET. HUHU GAKUAT." 


maid tadi menggelengkan kepala, lalu berlalu meninggalkan 
kamar Alleta. 


Alleta kembali melihat video di depannya, senyum cantik 
tak pernah luntur dari wajah manisnya ketika melihat tujuh 
pria yang menari dan bernyanyi di atas panggung. Bahkan 
Alleta merasa gagal menjadi Fangirl karena sudah jatuh 
cinta terhadap ketujuh pria tersebut. 


"Letta," panggil orang di luar kamar Alleta. 
"Masuk aja!" 


Trio membuka pintu kamar adiknya sambil tersenyum. 
Tangannya terulur menutupi laptop Alleta, dengan sebuah 
kotak besar, alleta berdecak. Menatap sinis sang kakak. 


"Ganggu banget sih!" Ucapnya kesal. 
Trio terkekeh, "buka dulu gih," 


Alleta mencibir, mengawasi Trio yang ada di sebelah nya 
dengan senyum aneh cowok itu. Tangan Alleta membuka 
kotak, matanya berbinar. 


"TATA!" Teriak nya senang, memeluk boneka merah itu 
dengan erat lalu menciumnya, membayangkan jika itu 
adalah V. 


Trio memasang wajah jijik nya. 


"Heh jijik ih! Tuh liat, ada lagi gak?" 


Alleta mengalihkan pandangan nya lagi, matanya kembali 
menangkap sebuah Album "Map Of The Seoul 7" 


"Makasih abang!" Ujarnya senang, memeluk Trio erat. 
"Suka?" 
"Banget! Makasih." 


Trio mengusap puncak kepala Alleta lalu mengangguk 
pelan. 


"Abang seneng kalau kamu bahagia, Letta." 


aaa 


Sial! 


Alleta bangun jam 06.45, padahal bel sekolahnya berbunyi 
pada pukul 07.15. berdecak kesal, lalu turun dari 
ranjangnya. Berjalan menuju kamar mandi sambil membawa 
seragam sekolah. 


Setelah selesai mencuci muka dan menggosok gigi, alleta 
keluar dengan seragam yang sudah melekat pada tubuhnya 
ditambah dengan balutan cardigan berwarna abu abu, lihat 
saja, dirinya masih tetap cantik walau tidak mandi 
sekalipun. 


"Eh, non. Tuan Trio urah berangkat dari tadi." Ujar salah satu 
maid yang melihat Alleta turun dari tangga. 


"Bang Trio udah berangkat?" Tanya Alleta santai lalu 
mengangguk pelan. 


"HAH, APA?!" 
Dan suara tersebut menggemparkan seluruh mansion. 


Alleta berdecak kesal, sudah 5 detik ia menunggu di halte 
bus, namun belum ada bus yang terlihat. 


Baru juga 5 detik, tolol banget si :) 
"Ini bus lama amat ya," gumamnya pelan. 


Memesan ojek online, dirinya terlalu malas untuk 
mengambil handphone di dalam tas. Sudah di jamin kalau 
dirinya bakal telat, ketemu ketos lagi. 


Tak lama terlihat sebuah bus datang, Alleta tersenyum 
senang. Setelah bus tersebut berhenti, Alleta segera masuk 
ke dalam. Matanya mengerjap pelan, dirinya melihat si ketos 
berada di sudut bus, benarkah? 


"Ketos?" Ujar Alleta spontan. 


Kean mendongak, menatap seorang gadis yang selalu 
menjadi tanggung jawab Kean di sekolah karena 
kenakalannya. Memilih diam, Kean kembali menatap 
handphone nya. 


"Ternyata lo bisa telat juga, ya?" Ucap Alleta, duduk di 
sebelah Kean sambil terkekeh kecil. 


Kean menghela nafas pelan, jika saja kendaraan nya tidak 
bermasalah pasti ia sudah sampai di sekolah dan tidak akan 
bertemu dengan Alleta dalam waktu cepat. 


"Jauh." 


Alleta mengernyit bingung, dan kemudian senyum jahil 
muncul di wajahnya. Dengan sengaja Alleta lebih 


mendekatkan tubuhnya pada Kean, hal itu membuat Kean 
menatap tajam Alleta. 


"Jauh gue bilang." Ujarnya datar. 


Alleta cemberut, menatap ibu ibu di sebelahnya. "Buk, 
masak pacar saya marah, gak mau deket saya lagi." Ujarnya 
sedih. 


Ibu ibu tadi menatap Kean tajam, "Mas ini ya, masak iya 
harus cewek duluan yang minta maaf. Dimana mana cowok 
yang salah mas!" Omelnya. 


"Nah bener tuh, kamu sih yang." Lanjut Alleta terkikik geli. 
Lihat saja wajah Kean yang menahan kekesalannya. 


"Yaudah deh buk, biarin aja. Ngambek aja Sono, nanti gue 
cari cowok baru." 


Kean langsung menoleh menatap heran Alleta, oke! Dia 
akan mengikuti drama yang di buat cewek ini. 


"Maaf," 


Mendengar itu, Alleta melotot, terkejut. Apalagi ketika 
tangan Kean merengkuh pundaknya dan memaksa 
kepalanya untuk bersandar di pundaknya. 


Ibu ibu tdi tersenyum, "anak anak jaman sekarang, pacaran 
gak kenal tempat." 


KKK 


"Lepasin bego! Udahan dramanya!" Maki Alleta karena Kean 
masih menggandeng tangannya setelah sampai di depan 
sekolah mereka. 


"Modus lo! Kayak gak pernah megang tangan orang cantik 
aja." 


"Apa?" 


"Eh, enggak!" Jawab Alleta, memaksakan senyum manis 
untuk terbit di wajahnya. 


Alleta mengalihkan pandangan, menatap gerbang sekolah 
yang sudah tertutup rapat. 


"Yah telat." Ujar garis tersebut, memasang wajah sedih 
seolah olah dia baru pertama kali melakukan kesalahan ini. 


Kean menoleh sambil menunduk, menatap Alleta yang lebih 
pendek darinya. 


"Bolos yuuu," ujar Alleta menatap mata Kean. 
"Ga." 

"Ayoo." 

"Gue gak pernah alpha," 

Alleta berdecak, dasar sok suci. 

"Yaudah, kita ijin bolos aja. Kan ijin tuh." Jawabnya. 


Tatapan Kean menjadi semakin dingin, namun Alleta 
menatap Kean dengan wajah yang berbinar karena ide 
bagus yang muncul dari otaknya. 


KKK 


(K E A N) 


Vote komen nya jangan lupa loh :( 


PENUTUPAN 


PSEUDO 5 


Uwaa aku seneng nih huhu pengen nangis, tapikan lagi 
seneng. Masak iya nangis 


PEMBUKAAN 


Kean menghela nafas frustasi, tingkah ajaib bin aneh Alleta 
membuat dirinya memijat pelipis. Lihatlah sekarang, cewek 
itu sedang duduk sambil memakan es cream nya dengan 
lahap setelah kabur dari sekolah dan memaksanya. 
Sehingga mereka berdua sudah ada di sebuah bazar yang 
ada beragam makanan dan permainan. 


Jangan lupa juga surat izin yang Alleta tulis lalu cewek itu 
taruh di pagar, dan anehnya itu menggunakan kertas yang 
sudah kumuh, 


"Gue nemu ini di kelas, di buat lempar lemparan. Yaudah 
gue ambil, siapa tahu berguna." 


Masih teringat jelas jawaban Alleta mengenai kertas lusuh 
tadi. 


Bagaimana reaksi guru yang sudah cukup umur itu? 


"Kean, lo gak mau es cream nya?" Tanya Alleta setelah es 
cream miliknya sudah habis. 


"Ambil." 


Mendengar itu, Alleta langsung tersenyum senang. 
Mengambil es cream coklat kepunyaan Kean dan kembali 
memakan nya. 


Setelah memakan es cream, Alleta kembali menarik Kean 
menuju Area permainan, disana ada beberapa jenis, seperti 
Bianglala dan Alleta ingin menaikkinya. 


"Kean, ayo naik." Ajak Alleta. 
"Males." 

"Lo laki kok malesan sih!" 
"Serah." 


Alleta cemberut, dia meloncat loncat dan merengek seperti 
anak kecil. Masa iya sih dia harus naik sendirian. Ada Kean 
kenapa harus sendiri? Kenapa gak di manfaatin? 


"Aduh!" 


Pekik Alleta saat kakinya malah keseleo. Salahkan dirinya, 
sudah tahu sepatu nya mempunyai hak yang tinggi, malah 
loncat seperti anak kecil. 


Kean diam, cowok tersebut tak membantu Alleta yabg sudah 
terjatuh. 


"Kean bantuin." 
"Harus?" 


Alleta mengangguk lalu mengulurkan sebelah tangannya 
dan langsung di genggam oleh Kean. Namun, belum sempat 
berdiri, dirinya sudah terjatuh lagi, kaki kirinya sangat sakit. 


"Kean sakit." 


Kean mendudukkan tubuhnya, setelah itu yang Alleta 
rasakan adalah dia melayang. Kean menggendong dirinya 
dan berjalan menuju bangku terdekat. 


"Pecicilan banget sih lo." 
Alleta cemberut, kakinya sakit. "Sakit Kean!" 


Kean hanya bisa menggelengkan kepalanya, cowok itu lalu 
berjoangkok dan melihat pergelangan kaki Alleta setelah 
sepatunya la lepas dengan pelan. Yah walaupun Alleta teriak 
teriak. 


Kean hendak menyentuh kaki Alleta. Tangannya sudah 
terulur. 


"Kean sakit!!" 


Kean mendongak, "gue belum nyentuh!!" Tuhkan Kean udah 
mulai emosi. 


"Yaudah lanjutin." Balas Alleta santai. 

"Jangan! Gak siap gue." Ujar Alleta mendramatisir. 
Kean hanya bisa memutar bola matanya. 
"Lemah." 


Alleta melotot tak terima, enak saja lemah. Ini beneran 
sakit! 


"Gue tuh kuat, buktinya kalo lo hukum gue b aja." 
"Yaudah ayo!" Ajak Kean tidak jelas. 

"Apa?" Tanya Alleta bingung. 

"Main." 


"Hah?" Alleta melongo, main? Main apaan? Anu? Kok Kean 
pikiran nya kayak gitu sih. 


Kean berdecak, dia menjitak kepala Alleta. "Pikiran lo!" 


Alleta mengusap kepalanya, melirik sinis Kean yang masih 
berjongkok dekat dengan kakinya. "Ya lo sih gajelas. Gue 
kan kiranya main itu." 


"Apa?" 


"Gajadi." Jawab Alleta sambil menunjukkan cengiran 
bodohnya. 


Alleta menatap bianglala yang tidak jauh dari tempat nya. 
Dia ingin mencoba wahana tersebut. 


"Kean, gue pengen naik bianglala." 
"Kaki lo keseleo, buta?" Ucap Kean sinis. 
"Kasar banget sih lo!" 

"Bodo!" 


Alleta segera memasang wajah sedihnya, "tolong ini pacar 
saya gak mau tanggung jawab." Teriak Alleta berusaha 
meneteskan air mata. 


Beberapa orang menoleh ke arah mereka, "kenapa mbak?" 
"Ini bu, pacar saya-" 


Kean segera membekap mulut Alleta, cewek ini benar benar 
nekat. "Tidak apa apa bu." Jawab Kean sambil menunjukkan 
senyum terpaksa. Ibu ibu tadi menggelengkan kepala lalu 
pergi, sementara Kean, cowok itu menatap tajam Alleta yang 
tengah mengeluarkan senyum kemenangan nya. 


"Ayo! H 


Alleta kembali menatap Kean yang sudah berjongkok di 
depannya, "kemana?" 


"Naik bianglala." 


Alleta tersenyum senang, dengan hati hati ia menaiki 
punggung Kean dan mengalungkan tangannya pada leher 
Kean. 


"Let's go." 


KKK 


"Letta tau gak? Kalau naik bianglala pas di puncaknya kita 
ngucapin permohonan itu bakal di kabulin." 


Mata Alleta berbinar, "bener? Tapi yang Alleta pengen udah 
dikabulin, Ma." 


Mama Alleta mengangguk samar, "emang Letta mau apa?" 


"Sama sama terus bareng Mama, Papa sama bang Trio." 
Ujar Alleta senang dan dibalas tawa renyah dari orang 
tuanya. 


Alleta tersenyum samar, bianglala sudah semakin tinggi. 
Dan hal itu membuat Alleta mengingat kenangan dirinya 
bersama kedua orang tuanya. 


"Kean," 
"Hm." 
"Lo tau,-" 


"Gak." 


Alleta berdecak kestak, dia belom selesai berbicara dan 
Kean langsung memotong nya. Menyebalkan! 


"Dengerin dulu!!" 


"Kata Almarhum Mama gue, pas naik bianglala di puncak 
tertinggi terus kita ngucapin permohonan bakal di kabulin." 
Ujar Alleta, memperlihatkan senyum manisnya. 


"Mitos," 


Mendengar balasan Kean, Alleta cemberut. Beberapa 
sangkar lagi ia sudah berada di puncak bianglala. 


"Ayo buat permohonan, Kean." Ajak Alleta. 


Kean menggeleng, menopang kepalanya sambil menatap ke 
depan. 


"Lo aja." 
"Yaudah serah." 


Alleta mulai memejamkan mata, mengangkat tangannya 
dan menyatukan kedua tangan. 


Sedangkan Kean, cowok itu terdiam, menatap Alleta dengan 
senyum tipisnya. Diam diam Kean juga memejamkan mata, 
berdoa dalam hati untuk keluarga dan orang yang mulai 
masuk dalam hatinya. 


"Semoga Mama sama Papa bahagia." Setelah mengucapkan 
hak tersebut, Alleta membuka matanya perlahan dan 
bernafas lega. 


"Gue tau apa perasaan gue akhir akhir ini, dan gue mohon 
lo terus bahagia." 


Oke part ini pendek banget, udah mentok soalnya. 


Makasih yang udah mau baca KeiyLand terus lanjut ke 
pseudo, makasih banget 
Sayang kalian, jadi pengen meluk nih, tapi gabisa:( 


(Alleta) 


Mau tebak tokoh? 
Siapa gambar diatas? 


Btw aku bahagia banget nih ^^ 
BTS tampil di Tokopedia itutuh 


(Mas pacar) 
(Mas ganteng) 


SEMANGAT 
hehe 


PSEUDO 6 


PEMBUKAAN 


Gausah iri kelyan, ini kalo Alleta sama Kean bareng. 


"Alleta!" 


Baru saja alleta ingin memasukki kelasnya, panggilan dari 
Bu Lusi memasukki kendang telinganya. Dia berbalik, 
menatap heran Bu Lusi dan Kean yang setia di belakang 
guru senior tersebut. 


"Iya, Bulus yang cantik?" 
Bu Lusi memutar bola matanya malas, "ikut saya ke BK!" 


"Loh? Kok? Bu, kan saya belum berbuat apa apa hari ini, 
baru saja mau jalan masuk, masa iya jalan kena pasal 
sekolah?" Tanya Alleta heran. Perlu di garis bawahi jika 
cewek itu belum berbuat ulah, berarti kemungkinan besar Ia 
akan berbuat ulah. 


"Gak inget kamu kemarin bolos?" 
"Loh? bu-" 


Tanpa mendengar kan Alleta yang hendak protes, Bu Lusi 
menarik tas belakang Alleta, menyeretnya hingga di dalam 
ruang BK. Untung saja belum banyak murid yang masuk. 


Alleta melipatkan tangannya di depan dada, menatap datar 
Bu Lusi dan mengabaikan Kean yang berada di sampingnya. 


"Kamu kemarin kemana, Alleta?" 


"Ibu kan tau, saya ijin, bukan bolos." 
"Ijin bolos maksud kamu? Sama aja kamu bolos," 


Alleta mengernyit kan dahi, kurang mengerti dari ucapan Bu 
Lusi. 


"Tapi kan saya ijin bu! Nah, ijinnya itu ijin bolos, ibu pasti 
juga udah baca surat ijinnya kan?" Balas Alleta. 


"Kamu itu, kalo ijin ya ijin aja, bolos ya bolos, jangan ijin 
bolos!" 


Alleta menyenderkan tubuhnya pada sofa ruang BK, 
menatap Bu Lusi yang memberikan pandangan tajam 
padanya. 


"Yaudah, saya pilih ijin." Jawabnya santai. 


"Tapi kamu bolos!" Balas bu Lusi tak mau kalah, guru itu 
memijit pelipisnya. 


"Ibu gimana sih? Kan saya pilih ijin!" Alleta semakin tidak 
terima, dan itu membuat guru di depannya frustasi. 


"Kamu itu ya! Heran ibu, dulu yang badung tuh ayahnya 
Kean, tapi kenapa sekarang kamu yang badung? Bukan 
Kean?" 


Alleta mengedikkan bahunya, "ketuker kali." Gumamnya 
pelan namun dapat di dengar oleh Kean yang berada di 
sampingnya. 


"Kamu juga Kean! Kemarin kenapa kamu Alfa?" 


Kean menatap Bu Lusi, "maaf bu, saya-" 


"Kean kemarin bantuin orang kecelakaan bu, terus di bawa 
Rumah Sakit." 


Kean menoleh, begitu juga Bu Lusi. Kedua orang itu 
menatap Alleta yang masih berwajah santai. 


"Benar, Kean?" 
"g" 

Bhuk 

Shit! 


"Iya bu," jawab Kean, cowok itu menatap Alleta sinis, cewek 
itu menginjak kakinya dengan keras, apalagi sepatu Alleta 
yang terdapat haknya. 


"Kok kamu tau, Alleta?" Tanya Bu Lusi heran. 
Alleta gelagapan, kan. Dia harus eotteoke? 
"Em- saya liat dia bu." 

"Terus kenapa gak kamu tegur Kean nya?" 


Alleta berdecak, "ya kan, saya bolos Bu. Masa iya saya 
tegur." 


"Tuhkan kamu bolos!" 
Sial. 


Alleta menatap Bu Lusi datar, ini ceritanya dirinya terjebak 
sama pertanyaan Bu Lusi gitu? 


"Kalian berdua ibu hukum!" 


"Kok gitu sih bu?" Protes Alleta. 


Bu Lusi menatap remeh pada muridnya. "Terserah saya 
dong." Jawabnya sombong membuat Alleta mencibir pelan. 


"Oh iya, Ibu ingat. Alleta, nilai MTK kamu itu jelek banget! 
kamu harus belajar sama Kean." 


Alleta melotot, "kok gitu sih bu? Saya kan bisa belajar 
sendiri!" Ungkapnya tidak terima. 


"Dan saya gak percaya kalau kamu bakal belajar sendiri! 
Udah sana kalian berdua keluar! Dan kamu Kean, jangan di 
ulangi lagi, kamu Ketua OSIS disini. Udah tau hukumannya 
kan, Kean?" 


Kean mengangguk, sementara Alleta hanya diam sambil 
menatap ujung kukunya. 


"Iya bu saya sudah tau, saya sama Alleta permisi," pamit 
Kean santai lali mencium punggung tangan gurunya 
tersebut. Tidak dengan Alleta yang langsung melengos 
keluar dari ruang BK. 


aa 


Alleta duduk di bawah pohon rindang sambil menatap Kean 
yang masih memunguti daun kering yang berjatuhan. 
Tangannya mengibas pelan ke arah wajah, hari ini terasa 
Sangat panas menurutnya. 


"Ini hari kenapa sih? Panas banget, kebanyakan dosa orang 
ya gini." Gumamnya pelan. 


Sementara Kean, cowok itu mulai menatap Alleta yang 
duduk santai di bawah pohon. Ia segera menghampiri Alleta. 


"Kerjain hukumannya." 

Alleta menoleh, menatap Kean yang berdiri. 

"Udah, gue udah ambil 3 biji daun kering tadi." 

Nyaris saja Kean berteriak kesal, kapan sih Alleta waras? 
"3 biji?" 


Alleta mengangguk, "hu'um, dimana mana kan minimal 3, 
yaudah gue ambil 3 doang." 


Sudah, Kean tidak mau mendengarkan ocehan tidak jelas 
yang keluar dari mulut Alleta. 


"Letta!" Panggil seseorang. 


Alleta dan Kean secara serempak menoleh. Ada seorang 
cowok yang berjalan santai menghampiri mereka. Devan. 


"Paan?" 
"Di hukum ya, lo? Mau gue bantuin?" Tawar cowok tersebut. 


"E- gausah, ini Kean udah bantuin. Lo pasti juga di hukum 
kan?" 


Devan mengangguk, matanya beralih menatap Kean, "ketua 
osis? Dihukum juga lo? Cih! Sok sok an mau ngehukum 
orang, eh dianya malah kena hukum juga." 


Rahang Kean mengeras, tangannya mengepal secara 
perlahan. Cowok itu harus pandai mengontrol emosi di area 
sekolah. 


"Devan! Sono gih jalanin hukuman lo! Rusuh amat jadi 
orang!" Usir Alleta. 


"Iya iya, bye beb!" Ucap cowok tersebut. Mana berani Devan 
melawan Alleta, yang ada kesempatan untuk mendekati 
Alleta malah semakin berkurang. 


Kean menatap Alleta, "pacar lo?" 
Mendengar pertanyaan Kean, Alleta tertawa pelan. "Najis." 


"ALLETA, KEAN! NGAPAIN KALIAN MALAH LEHA LEHA 
DISITU?" 


Padahal pengen part ini panjang, eh malah kepencet 
publikasi 


(ALFRA) 


Saranghae 
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Alleta menyelesaikan hukumannya tepat pada saat jam 
istirahat berbunyi. Tanpa menunggu Kean yang 
mengumpulkan alat kebersihan, Alleta langsung berjalan 
santai menuju kelasnya. 


"Gue butuh air woy!!" Teriak cewek tersebut sambil 
merentangkan tangan di depan pintu, melarang siswa/siswi 
yang di dalamnya keluar. 


Tak lama, Dini, si cewek rajin piket datang membawa sebotol 
air. Alleta langsung meraih botol tersebut, cuaca panas 
membuat tenggorokan nya terasa kering, apalagi tadi Bu 
Lusi memantau dirinya. 


"E-eh!" Ujar Dini kaget. 


Alleta langsung meminum air di dalam botol itu hingga 
menyisakan setengah. 


"Let-" 


"Diem! Gue aus banget nih," potong Alleta, lalu kembali 
meminum sisa air di botol tadi. 


"Kok, rasanya beda? Tapi gapapa, udah aus nih." Lanjut 
Alleta 


"Tapi itu air kamar mandi, Let." Ucap Dini dengan nada 
rendah. 


Alleta menelan air di dalam mulutnya, "oh, air kamar mandi. 
Pantes agak beda." Ujarnya santai 


Alleta kembali mengisi mulutnya dengan air, bersiap 
meminum kembali dan menyembuhkan rasa kering di 
tenggorokannya. Namun, setelah pipinya terisi penuh 
dengan air, dirinya baru bisa memahami kalimat dari Dini. 


Bruutrzz 
"WHAT?!" 


Alleta menyemburkan air di dalam mulutnya ke arah 
samping. Dan tepat saat itu Kean berada di sampingnya. 


"Eh, Ke-Kean maaf ya, nih si Dini!" 


"Kok gue sih Let? Kan lu yang nyembur!" Protes Dini tidak 
terima. 


"Diem deh lo, ngomong mulu!" 


"Air nya wangi kan? Dari mulut gue soalnya." Ucap Alleta 
sambil membersihkan wajah Kean dengan tangannya. 


Adel mendekat, "wangi pala lo! Melepuh pasti tuh muka 
Kean." 


"Mulut nya Adel ya!" Omel Shyka. Dirinya juga tidak rela jika 
muka Kean melepuh, "bukan melepuh Adel, tapi langsung 
kena penyakit," 


"Lo berdua bener bener deh." Balas Alleta menatap sebal 
kedua sahabatnya yang sedang terkekeh. 


Alfra juga ikut mendekat, "menurut gue sih manis." 

“Ih, Alfra! Jijik," ucap Shyka. 

Kean menatap tajam Alleta yang menatap polos dirinya. 
"Ikut gue!" 


"Alfra aja, ya?" Pinta Alleta. Dia ingin segera ke kantin. Soal 
air kamar mandi yang sudah di minumnya, itu tidak terlalu 
berat bagi Alleta, lagipula air itu sudah di perutnya dan di 
proses menjadi urine. 


"Gak!" 
"Adel aja gimana? Dia pasti mau tuh!" 


Sementara Adel, cewek itu mengangguk semangat, terlihat 
sangat antusias. 


Kean diam, diam nya cowok tersebut berarti la tetap pada 
pendiriannya. 


"Shyka aja deh," 
"gue laper Kean." Balas Alleta, menatap sedih Kean. 


Kean tidak memperdulikan perkataan Alleta, cowok tersebut 
langsung menarik Alleta menuju ke arah loker untuk 
mengambil baju ganti. Untung saja Kean selalu mempunyai 
baju cadangan. 


Adel menatap Shyka, dan Shyka menatap Adel. Mereka 
berdua tersenyum jahil, lalu menyusul Alleta dan Kean yang 
sudah berada di ruang loker. 


Jadi, lokernya itu ada ruangan tersendiri gitu. 


"Kuncinya ada?" Tanya Adel pelan. 


Shyka mengangguk singkat, dengan pelan cewek tersebut 
menutup pintu dan menguncinya dari luar. Sementara Alfra 
yang diam diam mengikuti dua gadis itu menggelengkan 
kepalanya. 


"Ngapain kalian?" Tanya Alfra. 


"Diem deh, sekarang yuk kantin!" Seru Shyka keras. Lalu 
mereka berdua merangkul Alfra dan menyeret paksa cowok 
itu. 


KKK 


Devan menatap setiap sudut kantin, namun dia tidak 
menemukan Alleta. Dia hanya melihat Adel, Shyka serta 
Alfra yang duduk di dekat penjual cilok. 


Devan berjalan dengan bajunya yang acak acakan, dua 
kancing teratas terbuka dan baju yang di keluarkan, tidak 
lupa dengan wajah Devan yang terlihat seperti baru bangun 
tidur. 


"Alleta dimana?" Tanya Devan to the point. 


Adel menatap Devan, lalu mengangkat bahunya. Bertanda 
jika Adel tidak tahu dimana keberadaan Alleta. Shyka 
menoleh ke arah Adel, cewek itu mengerutkan dahi. 


"Bukanya Letta-" 
"Apasih, Letta bolos dari tadi Shyka!" Potong Adel cepat. 
"Ngapain lo nyari Alleta?" Tanya Alfra sinis. 


"Bukan urusan lo!" Balas Devan lalu pergi meninggalkan 
kantin. 


Di lain tempat Alleta masih menemani Kean yang 
mengambil baju di loker. Alleta menggembungkan pipinya 
merasa kesal seharusnya sekarang ini ia sudah berada di 
kantin dan memakan bakso kesukaannya. 


"Lo narik gue ke sini cuma buat temenin lo ambil baju?" 
Kean mengangguk mengiyakan ucapan Alleta. 


Tanpa berkata, Kean langsung berjalan ke arah pintu. 
Namun, saat Kean memutar gagang pintu, pintu tersebut 
telah terkunci. 


Aleta mengernyitkan dahi bingung, lalu tangannya bergerak 
mencoba membuka pintu tersebut. 


"Kok gak bisa sih!" 
"Temen lo," ucap Kean menatap datar ke arah Alleta. 
"Nyusahin!" 


Adel 
Online 


Bukain njir! Gue tahu ini ulah lo! 

Ulah apa sih Let? 

Jangan pura pura bego, bukain Adel!!!! 
Ntar ya, gue makan dulu. Have fun Alleta! 
Have fun pala Lo!- Alleta 2020 

"Gimana?" Tanya Kean. 


Alleta menggelengkan kepalanya pelan, "entar katanya." 


Kean mengangguk lalu tangannya hendak melepas kancing 
seragam yang basah. 


"Eh, lu ngapain goblok!"Ucap Alleta terkejut. 


Kean tak menghiraukan perkataan Alleta, dirinya terus saja 
melepas kancing. 


"KEAJING, BEGO, LO BUKA BAJU JANGAN DEPAN GUE 
GOBLOK!" Teriak Alleta sambil menutupi wajahnya dengan 
tangan, walaupun sedikit ada celah tadi. 


"Cuci!" Ucap Kean, melemparkan baju basahnya tepat di 
depan muka Alleta. 


Alleta berdecak kesal, "Io nyebelin banget sih!" Kesalnya 
sambil meremas baju Kean. Apalagi ketika melihat ternyata 
Kean masih pakai kaos. Maluuu 


"Berharap banget kalo gue buka baju depan lo." Ujar Kean 
menatap remeh Alleta. 


Seketika Alleta ingin membunuh Kean saat itu juga. 

took 

"Kakak! Ngaku aja sih, aku kasihan sama Letta!" 

"Kamu gak inget siapa yang bikin keluarga kita hancur?" 
"Itu bukan salah keluarga Letta Kak!" 


"Kalau kamu sampai bocorin semuanya, kamu siap kan 
hukumannya?" 


"Kenapa kakak jadi kasar gini?" 


Cewek itu menunduk, menggenggam erat handphone nya. 
Kakaknya berubah, dan dia benci itu. 


aaa 


Alleta turun di depan rumahnya, disusul oleh Kean yang 
mengikuti nya dari belakang. 


"Gak disuruh masuk?" 
Alleta tersenyum paksa, "silahkan masuk." Ujarnya. 


Sepulang sekolah mereka berdua akan belajar, bukan 
mereka sih, tapi Alleta. Seperti yang di katakan oleh Bu Lusi 
tadi, bahwa Alleta harus belajar bersama Kean agar nilai 
matematika cewek tersebut menjadi lebih baik. 


"Ambilin gue minum, haus." Ujar Kean, menatap jahil ke 
arah Alleta. 


"Bj" 
"Lo, yang ambilin minum." Potong Kean. 

Alleta menatap sebal Kean, "lo nyebelin banget!" 
"Serah." 


Alleta menghentakkan kakinya, berjalan menuju dapur, 
Membuat minuman untuk Kean. Si Ketua OSIS yang sangat 
menyebalkan. 


"Mampus lo, gue kerjain!" 


Alleta sengaja memasukkan garam untuk menggantikan 
gula pada minuman yang akan di berikan pada Kean. 
Setelah itu jus jeruk tersebut dia bawa menuju ruang tamu. 


"Nih." Ucapnya, menyerahkan segelas jus jeruk pada Kean. 


Kean memincingkan mata, lalu ngambil jus jeruk buatan 
alleta dan meminumnya. 


Uhuk 


Seperti dugaan, Kean menyemburkan jus jeruknya, namun 
akibat terlalu terkejut. Sebagian jeruk tumpah di bajunya. 
Oke, hari ini adalah hari yang sial untuk Kean. 


"Eh, Kean maaf." Ujar Alleta sambil memasang wajah tanpa 
dosanya. 


"Kayaknya gue salah masukin garam deh." Tambahnya lagi. 
Kean menatap tajam Alleta. 


"E- lo ganti baju aja ya? Basah tuh, pake baju abang gue." 
Ujar Alleta langsung ngacir untuk mengambil salah satu 
baju Trio. 


Tak lama, Alleta kembali, cewek itu membawa satu kaos 
berwarna hitam. 


"Nih." 

"Kamar lo?" 

"Kok kamar gue sih?" 

"Gue pengennya kamar mandi lo." Jawab Kean. 


"Ish, dikasih hati minta jantung ya gini. Gadaakhlak!" 
Gumam Alleta. 


"Yaudah, ayo!" 


Alleta berjalan menaiki tangga diikuti oleh Kean. Setelah 
sampai di dalam kamarnya, Alleta langsung turun lagi ke 
ruang tamu. 


Sementara Kean, setelah berganti baju kakaknya Alleta 
yang cukup pas di tubuhnya, cowok tersebut berjalan 
keluar. Namun, matanya menangkap suatu objek. Kertas 
lusuh yang berada di atas nakas. 


Kean mendekat, membaca tulisan dari kertas tersebut. 
Setelah itu, cowok itu keluar dari kamar Alleta dengan 
pandangan yang sulit di artikan. 


'jadi, Alleta juga dalam bahaya?' 


Kean menatap Alleta, segera menerangkan materi yang 
sudah dipahami Alleta, walau pun di pikirannya penuh 
dengan teki teki tadi. 


Setelah pembelajaran selesai, Kean terus menatap Alleta. 


Alleta memasang wajah lesu dengan rambut acak acakan 
serta bolpoin yang di ketuk ketukan pada dahinya. Alleta 
menoleh, merasa di perhatikan. 


"Apa?" 


"Jadi pacar gue," 


Mau double update? 
Kuy spam komen!!!! 


Happy birthday hueningkai 
Cute maknae 


Yang mau pingsan bareng 


Gakuat, jidat Tae membahana 
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"Jadi pacar gue," 
Alleta melotot, "hah! A- apa?" 
"Jadi pacar gue, Alleta!" 


Alleta gelagapan, Kean kesurupan apasih, tiba tiba jadi 
kayak gini? 


"E- Lo terlalu baik buat gue, Kean." 

Kean mendekat, tatapannya semakin menajam. "Yaudah," 
"Kenapa?" Tanya Alleta bernapas lega. 

"Besok gue mau nyuri mobil buat jadi kriminal," 


Nafas Alleta tercekat, tidak habis pikir dengan jawaban Kean 
yang sangat diluar nalar pintar Alleta. 


"Gue mau fokus sekolah, Kean." Jawab Alleta lagi. 
"Sejak kapan lo mikir sekolah?" Balas Kean. 
Bisakah keajaiban hari ini datang untuk menolong Alleta? 


"Itu, gue gak boleh pacaran sama Abang gue." Jawab Alleta 
memberikan senyum terbaiknya. 


"Pacaran sama gue, bukan sama abang lo." 


"Hah? Ngomong apasih lo! Gak jelas!" Balas Alleta. Cewek 
tersebut sulit memahami perkataan Kean. 


Kean mendekat, duduk di hadapan Alleta yang lesehan di 
karpet. 


"Jadi pacar gue." 

Oke, terakhir! 

"Gue gak bisa masak Kean," 

"Dan gue juga belum bisa nyari duit." 
CUKUP! ALLETA PASRAH! 

"Jadi pacar gue, gue gak terima penolakan." 


KKK 


"Kenzo! Itu boneka nya Alin jangan di injek-injek! Kaki 
Kenzo kan bau!" Teriak Alin keras, menatap sebal ke arah 
Kenzo yang sedang memasang wajah meledek pada Alin. 


"Kenzo ih! Aku adu in ke Kak Kean loh." 


"Terserah kamu!" Jawab Kenzo singkat lalu kembali 
melanjutkan aktivitas lompat lompat nya. 


Alin keluar dari kamar nya, berjalan menuju kamar Kean 
yang berada di sebelah kamar nya. Setelah sampai di kamar 
sang Kakak, Alin menggedor keras pintu itu. 


"Kak Kean!" 


Keiyana yang berada di lantai bawah, menengok ke atas. 


"Kak Kean belum pulang Alin! Kamu jangan teriak teriak! 
Pusing Mama," 


Rasa sebal Alin bertambah, tangan mungilnya di silangkan 
di depan dada kala melihat Kenzo datang mendekat. 


"Kenzo minta maaf, Alin." 


Alin tak menjawab, pipinya menggembung besar bertanda 
dia sedang kesal. 


"Alin, Kenzo minta maaf." Ulang Kenzo. 
"Kenzo jahat!" 


Kenzo terlihat berjongkok di depan Alin, "Maafin Kenzo ya? 
Nanti Kenzo beliin makanan banyak." 


Alin menoleh, menatap dengan pancaran bahagia. "Bener?" 
"Iya," 

Setelah itu Alin memeluk Kenzo erat, "makasih Kenzo." 
“Kenzo kecil kecil pinter nyogok ya :") 


Kean yang baru saja sampai, mengernyit kan dahi bingung, 
Alin dan Kenzo pelukan? 


"Alin, Kenzo?" 
Alin melepas pelukannya. 
"Eh, Kak Kean baru sampai? Em- Alin ke kamar ya. Byeee!" 


Mengabaikan adiknya yang memang tidak jelas dari dulu, 
Kean melangkah masuk ke dalam kamar. Setelah 
meletakkan tasnya dan melonggarkan dasinya, cowok 


tersebut duduk di balkon. Teka teki yang ia temukan tadi 
masih ada di pikirannya, namun yang lebih mendominasi 
adalah ketika dirinya dan Alleta sudah resmi. 


Kean menarik sudut bibirnya keatas, segala penolakan 
Alleta ia jawab dengan perkataan yang sungguh tidak di 
kira oleh Kean sendiri. 


Kean meraih ponselnya, mengetik nama Alleta lalu menekan 
tombol telfon disana. 


Sementara disisi lain. 


Alleta mengacak rambutnya frustasi, sebenarnya Kean 
ketempelan apasih? Tiba tiba nembak gitu, kan Alleta jadi 
kaget. 


Karena perasaannya yang bimbang, sedari tadi Alleta hanya 
berguling guling di kasurnya. Bahkan selimut nya pun 
sudah jatuh ke lantai, bantal yang terlempar di sofa dan 
boneka Tata nya yang sudah ia lempar dekat jendela. 


Tunggu, 
Boneka? 
Tata? 


"OMG, Tata! Maafin Letta" teriak cewek tersebut sambil 
mengambil boneka merah tersebut lalu menciuminya. 


"annyeong  haseyo  jeoneun bangtan  sonyeondan 
hwanggeum maknae jeon jungkook imnida" 


"Eh, bentar deh, itu suara Jungkook dimana?" Tanya Alleta 
pada dirinya sendiri. 


"annyeong haseyo jeoneun bangtan sonyeondan- 


"Telfon!" 


Alleta menghampiri kasurnya, mencari handphonenya yang 
entah ada dimana. 


"Hallo, gausah telfon kalo gak mau beliin makanan, bye!" 


"Lo ngode minta gue beliin makanan?" Tanya seseorang di 
seberang sana. 


Alleta mengerutkan dahi bingung, "ha?" Setelah 
mengucapkan itu, Alleta melihat layar handphone. Tertera 
nama 'gadaakhlak' siapa lagi kalau bukan Kean? 


"Mau martabak?" Tanya Kean diseberang sana. 
"Mau dong, masa rezeki di tolak sih!" Jawab Alleta cepat. 
"Oke" 


Sambungan terputus, sementara Alleta tersenyum senang. 
Lumayan dapet martabak gratis untuk marathon Drakor. 


aaa 


Kean menatap datar ke arah Alfra yang sedari tadi berbicara 
tidak jelas. Memang tadi Kean mengajak Alfra keluar untuk 
membeli martabak. Bukan mengajak sih, lebih tepatnya 
menyeret paksa Alfra yang sedang santai di kamarnya. 


"Lo kalo mau ngajak gue biarin gue dandan dulu kek, kan 
lumayan dapet gebetan. Lah kalo gue kumel begini siapa 
yang mau?" 


Cerocos Alfra, cowok itu memakai celana jeans dengan 
atasan hoodie putih. Padahal Alfra masih terlihat tampan, 


berbanding terbalik dengan apa yang di katakan Alfra 
sendiri. 


"Lagian lo tumben banget sih beli martabak, Alin pasti kan 
yang nyuruh? Siapa lagi kalo bukan tuh malaikat kecil," 


Tebak Alfra, siapa lagi kalo bukan Alin? Di keluarga Kean, 
hanya Alin yang bisa menyuruh keluarganya tanpa 
bantahan. 


"Gak." Jawab Kean singkat. 
Alfra menoleh, "lah? Terus siapa? Tante keiyana?" 


Lagi lagi Kean menggelengkan kepala. Tangannya 
mengacak rambutnya asal yang menyebabkan semua 
pandangan wanita mengarah ke arah Kean. 


"Pacar," 


Alfra melotot kaget, apa dirinya tidak salah dengar tadi? 
Buat pacar? Kean punya pacar? 


"HAH?!" 
"Berisik!" 
Alfra mendekat ke arah Kean, "pacar lo siapa?" 


Mendengar pertanyaan dari Alfra, Kean tersenyum tipis. 
Bagaimana reaksi cowok tersebut jika tahu Alleta sudah 
menjadi pacar Kean? 


"Ayo!" Seru Kean yang sudah berjalan menghampiri 
motornya, dengan sengaja Kean tidak menjawab pertanyaan 
Alfra. 


"Mau kemana lagi?" 


"Rumah pacar," jawab Kean santai. 


Alfra menaiki motornya, menatap Kean yang sedang 
memakai helm. 


"Jawab gue dulu, Kean!" 


Kean menghiraukan Alfra, cowok itu mulai menghidupkan 
mesin motornya dan berjalan meninggalkan tempat 
martabak tersebut disusul oleh Alfra yang sedang 
merasakan perasaan yang kesal. 


Tak butuh waktu lama, Kean sudah sampai di depan rumah 
Alleta. Cowok itu merogoh daku celananya dan 
mengeluarkan benda persegi panjang miliknya. Bertepatan 
dengan itu, Alfra datang. Cowok tersebut kembali di buat 
heran karena Kean berhenti di depan rumah besar dan 
mewah milik Alleta. 


"Gue di depan," ucap cowok tersebut dan langsung 
mematikan telfon. 


"Pacar lo,,," Alfra menggantungkan ucapannya, matanya 
beralih menatap seorang cewek yang menghampiri mereka 
berdua dengan baju tidur. 


"Alleta?" 

Kean menatap Alfra, kembali tersenyum tipis. 
"Kenapa?" Tanya Alleta heran. 

"Lo jadian sama Kean?" 


Alleta menerima martabak dari Kean, lalu cewek tersebut 
menatap heran ke arah Alfra. 


"Kepo lo kek dora!" Jawab Alleta ketus. 


"Mau masuk gak?" 
"Masuk! Gue butuh penjelasan!" Balas Alfra cepat. 
Setelah itu kalian tahu kan apa yang terjadi? 


Huhu, padahal mau update tadi malem, tapi malah 
ketiduran. Maaf ya guys :") 


Gimana part ini? 

Gaje kan? 

Iya! Gaje banget! 

Ha 

( KENZO ) 

VOTE AND COMENT GUYS! SEE YOU 


Uwwu 


PSEUDO 9 


PEMBUKAAN 


Ganteng banget anjiirrr 
Sok keren banget sih Alfra :( 


Like 50 
Komen 50 
Berani gaaaa? Kalo bisa si lebih xixixi 


"Mau minum apa? Air kamar mandi atau air selokan?" 


Kean menatap Alleta datar. Sedangkan Alfra, cowok itu 
berusaha sabar. 


“Good day satu, yang caramel." Ucap Alfra. 
Alleta menatap sinis Alfra, "siapa lo? Selebgram?" 


Alfra membalasnya dengan senyuman Pepsodent, membuat 
Alleta mendengus kesal. Setelahnya cewek tersebut bersiap 
teriak memanggil salah satu maid di dalam rumah megah 
itu. 


"Bikin sendiri." 


Alleta menoleh. Kean, cowok itu selalu saja menyuruh 
dirinya untuk membuat sendiri. 


Mendapat tatapan tajam dari Kean, Alleta berjalan ke arah 
dapur. 


"Baru jadi pacar aja udah nyuruh nyuruh, apalagi kalo jadi 
istri. Jadi babu gue kayaknya." Gumam Alleta. 


"Emang gue bakal nikah sama Kean?" 
"Gak boleh!" 


Alleta sudah menginjakkan kakinya di area dapur, 
tatapannya beralih pada jendela dapur yang masih terbuka. 
Alleta mengabaikan jendela itu, terlalu malas untuk 
menutup jendela. 


"Gue kasih garem aja kali ya?" 
"Jangan deng, kasian." 


Beberapa menit kemudian, Alleta malah bersandar pada 
meja dapur sambil memainkan handphone nya. Men-scroll 
Twitter dari atas ke bawah. Terlalu asik, hingga cewek 
tersebut melupakan dua orang yang sedang menunggu di 
ruang tamu. Bahkan Kean saat ini sudah berada di dapur 
dengan pandangan datarnya. 


Ehem! 


Alleta menoleh ke arah suara berasal, lalu kembali lagi 
melihat handphonenya. Seolah tersadar, cewek tersebut 
menepuk dahinya pelan. 


"Kopinya, g-gue gak bisa bikin." Ucap Alleta memelas. 


Kean mendekat secara perlahan-lahan ke arah Alleta. Lalu 
menyudutkan Alleta. 


"Belajar," bisik cowok tersebut pelan. 


Alleta mengerjapkan matanya pelan, lalu mendorong dada 
Kean. 


"Minggir!" 


Kean menyingkir, cowok tersebut langsung menatap dua 
buah cangkir dan bungkus kopi good day yang sudah di 
siapkan Alleta. Tangan Kean dengan cekatan menyiapkan 
kopi itu sendiri. 


Idaman banget 


Batin Alleta bersuara, menatap tubuh tegap Kean dari 
belakang. Pelukable. 


Alleta masih menatap punggung Kean, membayangkan jika 
dirinya bersandar disana. Dan seketika pipi Alleta memerah. 


Prakk 


Lamunan alleta buyar, dia dan Kean sama sama menatap ke 
arah batu yang terbungkus kertas laku beralih ke arah 
jendela yang terbuka. 


Alleta menatap Kean, lalu Kean berjalan pelan ke arah 
jendela melihat ke kanan dan kiri yang memang sama sama 
gelap, tidak ada siapapun disana. 


Sementara Alleta, cewek itu meraih batu yang terbungkus 
sebuah kertas dan memperlihatkan nya kepada Kean. 


"Siapa?" Tanya Alleta. 


Kean menggeleng. 


"Gue bantu lo mecahin teka teki." Ucap Kean tiba tiba. 


Alleta mendongak, menatap Kean yang juga menatap 
dirinya. 


"Lo, tahu?" 


Kean tidak menjawab, namun Alleta sudah tahu 
jawabannya. 


Alleta kembali menatap kertas yang ia dapatkan, apa 
maksud dari semuanya? 


"1989, tahun?" Gumam Kean. 


Alleta menggaruk tengkuknya tidak mengerti, dia tidak 
memahami maksud dari deretan angka dengan kata kunci 
17. 


"Heh! Lo berdua malah pacaran di dapur." 


Alleta langsung menyembunyikan kertas tadi di belakang 
tubuhnya. Menetralkan ekspresi wajah Alleta yang tadi 
terlihat kebingungan. 


“Iri bilang bu," 
"Bu?" 
"Babu." 


KKK 


Alleta berjalan pelan menuju kelasnya. Dengan earphone 
yang terpasang, lagu mic drop dari BTS memenuhi gendang 
telinga Alleta. 


Semalam, setelah Alfra ke dapur, mereka bertiga langsung 
kembali ke ruang tamu dan melanjutkan penjelasan kenapa 
Alfra hingga Kakak Alleta pulang. 


"Woy! H 


Alleta menoleh, melepas sebelah earphone nya dan 
menatap Adel yang sedang memasang wajah tidak berdosa. 


"Cantik lo?" Tanya Alleta sinis. 

"Gak liat gue yang mirip artis Thailand?" 
Alleta memutar bola matanya malas. 

"Let," 

"Hm" 

"Letta!" Panggil Adel lagi. 

"Apa?" 

"Alleta!" 

"APASIH ANJAY!" 

Adel terkikik geli, "mampus lo kena pidana." 


"Gue bunuh lo, Del!" Ucap Alleta menatap sengit ke arah 
Adel yang sangat menyebalkan. 


"Let," 
"Apalagi sih jamet," 
"Lo jadian sama Kean?" 


Alleta menoleh, langkahnya terhenti. Menatap Adel yang 
tengah memandangnya dengan tatapan menggoda. 
Sedangkan Alleta, la menghembuskan nafas pelan, berita 
dirinya yang sudah jadian dengan Kean sudah menyebar. 
Pikirannya melayang pada Alfra, siapa lagi kalau bukan 
cowok itu, ingin rasanya Alleta menjambak rambut Alfra. 


Baru saja ingin menjawab, Devan datang dengan langsung 
merangkul dirinya dari belakang. 


"Lepas Dev!" 
"Galak." Komentar Devan. 
"Lo-" 


Alleta mengangkat tangannya jengah, la sudah tahu apa 
yang akan dikatakan oleh Devan. 


"Iya! Sekarang minggir! Gue mau ke kelas!" 


Devan menatap sendu punggung Alleta yang sudah 
menjauh, sedangkan Adel menatap heran ke arah Devan. 


"Tega banget Alleta sama gue," 


"Lo siapa?" Tanya Adel dengan nada mengejek lalu berlari 
menyusul Alleta. 


KKK 


Kean menatap laptop di depannya dengan teliti, saat ini 
dirinya sedang berada di ruang OSIS semenjak pagi tadi. 
Dirinya juga tahu berita tentang dirinya yang sudah 
menyebar luas karena Alfra. Tapi Kean lebih memilih 
berdiam diruang OSIS sambil mencari tahu tentang teka teki 
yang Alleta dapatkan tadi malam. 


"K-Kean," 


Mendengar namanya di panggil, Kean mengalihkan 
pandangannya dari laptop lalu menaikkan sebelah alisnya. 


Chelsea Jovita, sekertaris OSIS yang memang sudah lama 
menyukai Kean. Kaca mata yang bertengger di hidungnya 
menambah kesan manis di wajah chelsea. Namun sayang, 
hal itu tidak menarik bagi Kean. 


"Eum, lo bener jadian sama Letta?" Tanya Chelsea 
menunduk, tidak berani menatap Kean. 


"Ya," 


Mendengar jawaban singkat yang keluar dari mulut Kean, 
Chelsea menghela nafas. 


"Congrast, g-gue ke kelas ya, bye!" 


Kean melihat jam, bel masuk sudah hampir berbunyi. 
Dengan cekatan cowok tersebut mematikan laptop dan 
berjalan keluar dari ruang osis. 


Dilain tempat. 


"SHYKA! BALIKIN POLPEN TATA GUE ANJIM!" Teriak Alleta 
sebal. 


Shyka menjulurkan lidahnya, lalu kembali membawa pergi 
polpen Alleta, sedangkan Alleta mengejarnya. 


"PJ dulu baru gue balikin," jawab Shyka yang mendapat 
acungan jempol dari Adel yang sedang memakan makanan 
Budi. 


Ohya, Budi, dia adalah cowok culun di kelas Alleta yang 
hobi membawa bekal, walaupun bekal tersebut akan habis 
di perut Alleta dan kawan kawan. Bisa di bilang jika Budi 
membawakan makan untuk Alleta dan kawan kawan. 


Shyka terus berlari keluar kelas, namun saat sampai di 
pintu, tiba tiba Kean muncul, untung saja kemampuan rem 
Shyka bagus. Melihat Kean, Shyka tersenyum manis. Lalu 
berbalik ke arah belakang. 


"Gue balikin kalo di antara kalian berdua mau kasih pj." 


Alleta memelas, 


"Lo kaya Let, kek orang miskin aja!" Tambah Adel lalu 
tertawa pelan. 


Alleta tambah memelas, menatap Kean dengan wajah imut 
yang di buat buat. 


"Kantin, gue bayar." Ucap Kean. 


Shyka menoleh, lalu berteriak senang. Sementara Adel, 
cewek itu langsung berdiri dan menatap seluruh sudut 
kelas. 


"Woy, kita di traktir di kantin sama ketos! Jajan yang 
banyak, oke?" 


"OKE!" serempak satu kelas. 


Alleta sudah menduga, ini akan terjadi, kedua temannya 
Memang titisan dakjal. 


Kean langsung mengambil polpen yang ada di genggaman 
Shyka dan membawa nya ke tempat duduk. 


"Tumben lo gak pelit," spontan Alfra. Dirinya tahu Kean 
seperti apa, cowok itu adalah type pria yang menghemat. 
Tapi sudaha dua kali ia melihat Kean membagikan uangnya 
secara percuma demi Alleta. 


Gimana part ini? 


Bagi yang mau gabung rp, masih ada lowongan buat Alfread 
sama Kenzo ya ^^ 


Jangan lupa follow ig anak anakku 


@letta.almeera 
@sh ykaaa 
@gueennadelin 
@alliya erisca 
@claaa retta 
@keanoabri ericson 
@ifynovia 

@kev miller19 
@keiyana dev 
@aland ericsoon 
@devanardi 
@alin.arsya ericson 
@alfraagra 


Follow ya ayangi 

Mau bikin group gak nih? 
Jawab! 

Vote komen jugaaa 
Bonus 


See you next part 


PSEUDO 10 
PEMBUKAAN 
Kenzoo anu nya keliatan 
"Kenzo, ayo beli es cream!" 
Kenzo menoleh, "udah bel," 


Alin memasang wajah cemberutnya, lalu duduk di sebelah 
Kenzo. Menatap Kenzo yang sedang membaca buku dengan 
bosan. Mata Alin beralih menjelajah di sekitarnya, ada 
beberapa pasang mata yang menatap dirinya dan Kenzo, 
lebih tepatnya menatap Kenzo. 


"Kenzo bisa gak sih sehari gak ganteng?" Tanya Alin 
membuat Kenzo menoleh. 


"Alin sebel ya Kenzo di tatap kayak gitu sama cewek genit!" 
"Cewek genit apa?" 


Alin memalingkan wajahnya, "engga tau, Alin denger di 
tiktok." Jawabnya pelan. 


"Ih, kalian gak usah natap Kenzo! Alin gigit mau?" Teriak 
Alin pada akhirnya. 


KKK 


"Adel, Letta!" Panggil Shyka, mereka bertiga sudah berada 
di kantin sejak 5 menit yang lalu. Tentunya saja bersama 
rombongan kelasnya, karena Kean akan mentraktir mereka. 


Kean dan Alfra berada di sebelah meja mereka karena 
paksaan dari Alleta dan Adel yang tidak mau di gabung. 


Taulah kalo cewek makan satu meja itu di selingi apa, gibah 
guys. 


"Apa?" Jawab Adel, sementara Alleta hanya berdehem 
singkat. 


"Shyka kemarin ketemu om-om, dia hampir nabrak Shyka," 
ucap Shyka pelan. 


"Anjir om-om," tawa Adel pecah seketika. 
Alleta mengerjap, "ganteng gak?" 


Shyka mengangguk mantap, "tapi nyebelin, masak om om 
nya langsung minjem hp Shyka buat save nomer dia," 


"Mau liat gak?" 
"Anjay ganteng!" Pekik Alleta senang. 


"Kalo om omnya modelan kek gini gue juga mau anjir!" 
Heboh Adel. 


Shyka langsung merebut ponselnya, membuat Alleta dan 
Adel memasang raut wajah kecewa. 


"Abis itu Shyka di ajak makan, kata om nya buat nebus 
karena om udah hampir nabrak Shyka. Yaudah Shyka foto 
deh!" Cerita Shyka dengan riang. 


"Namanya siapa?" Tanya Adel antusias. 
"Eum,, gatau." 


Alleta menatap cengo atas jawaban Shyka, bagaimana 
mungkin cewek itu tidak tahu siapa nama om om yang 
sudah memberikan nomor ponsel pada dirinya dan 
mengajak Shyka makan? 


"Lo bego atau gimana sih Shyk? Gemes gue sama lo, 
bawaan nya pengen gue cekik." Ucap Adel sebal. 


Shyka memanyunkan bibirnya, tak lama handphone nya 
bergetar, menandakan ada panggilan dari seseorang. Shyka 
mengerutkan dahinya, tertera nama 520 disana, dan Shyka 
tidak tahu apa artinya. 


Shyka mengabaikan panggilan itu, namun panggilan itu 
masih saja berbunyi beberapa kali membuat Shyka mau tak 
mau harus menerimanya. 


"Hallo? Ini siapasih? Ganggu Shyka tau!" 

"Kamu belum simpan nomor saya?" 

Shyka mengerut kan dahi, lalu matanya melotot. 
"Ini om kemarin?" 

"Iya," 


Shyka berdecak kesal, "kan om sendiri yang nyimpen 
nomernya! Mana namanya 520 lagi," 


Seseorang diseberang sana tersenyum simpul, "kamu gak 
tau nama saya?" 


"Ya enggak lah! Nama om siapa?" 
"Saya Gerald." 


"Yaudah," baru saja Shyka ingin mematikan telfonnya, suara 
penelpon terdengar lagi. 


"Kamu gak tau arti 520?" 


"Engga," 


"Cari tahu," 


Alleta dan Adel memutar bola mata malas, menjadi 
pendengar percakapan Shyka dan om itu di telfon. 


"Males! Udah ya om, bye!" 
"Nanti saya jemput kamu," 
Tuut 

"Buat gue aja ya Shyk?" 


"Iya, lo masih kecil, gaboleh pacaran apalagi sama om om." 
Tambah Adel. 


Alleta merasakan ada yang menatapnya dari samping, 
tatapan tajam yang bisa membuat bulu kuduk Alleta berdiri. 
Alleta menoleh, terdapat Kean yang menatap tajam dirinya. 


Memberikan senyuman tak bersalah, itu yang Alleta lakukan 
lalu dengan cepat mengalihkan pandangannya. 


"Gakmau, enak aja!" 


"Oh iya, Kakak Reiy kapan pulang, Del?" Tanya Shyka sambil 
memasukkan potongan sosis ke mulutnya. 


"Em, g-gue gak tahu." Jawab cewek tersebut. 


Alleta menoleh, "gue lupa kalo Adel juga punya kakak. 
Padahal baru beberapa bulan lalu ketemu, pasti sekarang 
tambah ganteng kan? Udah ganteng, baik lagi!" 


Adel mengangguk, walaupun hatinya tidak pasti akan 
semua hal yang Alleta katakan tentang kakaknya, Reiynald. 


KKK 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi, Alleta memejamkan 
matanya menikmati lagu yang berputar sambil 
menyandarkan tubuhnya pada tembok. Dua earphone 
sudah terpasang di telinganya, kadang cewek itu 
mengangguk mengikuti alunan lagu. 


Kean memandang Alleta dari kejauhan, lalu berjalan 
menghampiri. Setelahnya cowok itu mengambil tangan 
Alleta. Alleta membuka mata, menatap sinis Kean yang 
menggangu ketenangan nya. 


"Apasih!" 

"Ikut gue keruang osis," 

"Males, gue mau pulang!" 

Kean menghela nafas. 

"Ayo!" Ucap Kean menarik tangan Alleta secara paksa. 
"Kean anjir, lepas! Atau lo gue gigit!" Ancam Alleta. 


Kean menghentikan langkahnya, memutar badan untuk 
menatap Alleta. 


"Apa yang mau lo gigit? Sini atau,," 


"Keanjing!" Teriak Alleta sebal lalu berjalan meninggalkan 
Kean yang sedang terkekeh pelan. 


Alleta melangkah masuk kedalam ruangan osis, namun 
langkah kakinya terhenti, ada seorang cewek dengan kaca 
mata yang menghiasi wajahnya. Cewek itu tersenyum. 


"Alleta ya? Gue Chelsea," ucap cewek itu memperkenalkan 
diri. 


Alleta tersenyum, tatkala mata Chelsea meneliti dirinya dari 
atas hingga ke bawah. Ia tahu apa yang ri maksud Chelsea. 


"Iya," 


Tak lama, Kean memasuki ruang OSIS, cowok itu menatap 
heran ke arah Chelsea yang sedang tersenyum manis, lalu 
beralih ke arah Alleta. 


"Ayo! Dan lo, keluar!" Ucap Kean. Chelsea menunduk, lalu 
berjalan keluar. 


"Chelsea, suka sama lo ya?" Tanya Alleta memecah 
keheningan. 


Kean menoleh, menatap Alleta lalu mengedikkan bahunya. 


Alleta tersenyum, dia tahu. Pandangan Chelsea terhadap 
dirinya dan Kean. Rasa sebal memasukki hati Alleta, ingin 
mencabik cabik wajah Chelsea yang menilai dirinya seperti 
tadi. 


"Ngapain lo ajak gue kesini? 
"Gue udah nemuin arti teka teki itu," 


Mendengar apa yang dikatakan Kean, wajah Alleta berbinar. 
Lalu mendekat ke arah Kean yang sedang menatap laptop. 


"Apa?" 
"Pengirimnya gunain sandi caesar buat bikin teka teki ini," 


"Sandi caesar emang bisa buat pesan rahasia, penerimanya 
juga harus tahu kata kuncinya. Dan lo udah di kasih kata 
kunci, yaitu 17." 


Alleta menatap Kean yang menjelaskan sandi yang di 
gunakan dalam teka teki itu, bagaimana bisa Kean 
menemukan sandi itu? Sementara banyak sandi diluar sana 
yang mungkin bisa di hubungkan dengan teka teki Alleta. 


"Setiap kata kunci itu di tambah sama angka awal, kalau 
hasilnya melebihi 25 maka harus kembali ke awal." 


"Paham?" Tanya Kean menoleh menatap Alleta. 

Alleta yang masih menatap Kean gelagapan, dirinya 
langsung mengalihkan pandangannya lalu kembali menatap 
Kean. 

"Nggak" 

Kean menghela napas. 

"Langsung aja deh, arti teka tekinya apa?" 

Kean menatap Alleta. 


VOTE WOYYYYYYYYYYYYYYYY 


Kean pas senyum 


PSEUDO 11 


PEMBUKAAN 


Adel dengan segala kelakuan anehnya 
Vote dulu sebelum baca guys 


Penuhi dengan komen kalean 


Ig : 

@arrxo 

(Gue males ngedit) 

"Langsung aja deh, arti teka tekinya apa?" 
Kean menatap Alleta. 

"Tiga satu" 


Alleta menatap Kean bingung, dri sekian banyak nya angka 
yang ia dapat di teka teki, kenapa jawabannya tiga satu? 


"Kok?" 


Kean menghela nafas, sudah ia duga jika Alleta tidak akan 
memahami apa yang dia ucapkan. 


"Kan gue udah bilang, angka sebenernya itu udah di 
tambahin sama angka kunci. Berarti angka yang udah lo 
terima itu bukan angka sebenernya." 


"Cara gampangnya lo hitung huruf A sampai Z. A itu dimulai 
dari angka 0. Tinggal lo hitung aja gunain angka yang lo 
dapet abis itu hitung mundur." 


"10 kalau lo hitung mundur gunain kata kunci yaitu 17 lo 
bakal dapet huruf T, begitu juga seterusnya." 


"Menurut gue 1989 itu tahun, mungkin jawaban dari teka 
teki nya itu 31 tahun yang lalu tepatnya tahun 1989." 


Alleta mengerjapkan matanya pelan, runtutan penjelasan 
dari Kean tidak satupun masuk ke dalam otaknya. Malahan 
disini dia yang terkejut karena Kean yang banyak sekali 
mengeluarkan kata. Kurang lebih ada 87 kata yang Kean 
keluarkan. 


Tak 

"Aduh! Kok gue lojitak sih!" Pekik Alleta tidak terima. 
Kean menatap datar Alleta. 

"Iya iya, ish galak." Gumam Alleta pelan. 


"31 tahun yang lalu, tahun 1989? Tahun Mama, Papa gue 
SMA." 


Alleta diam, ia tidak tahu dengan masa SMA Mamanya. 
Kecuali,,, 


KKK 


"Kapan?" Tanya Kean. 


"Besok aja kali ya, males gue. Yok pulang!!" Teriak Alleta lalu 
duduk di jok belakang motor Kean sambil memasang 
senyum manisnya. 


"Nih," 


Melihat Kean yang menyodorkan sebuah jaket kearahnya, 
membuat alleta menaikkan sebelah alisnya, ia tidak 
mengerti. 


"Tutupin paha lo." 


Shit! Alleta jadi malu sendiri, lihat saja, pipi cewek itu sudah 
merona. 


Menutupi rasa malunya, Alleta mengambil kasar jaket 
tersebut lalu ia gunakan untuk menutupi pahanya. Kean 
tersenyum tipis, dia tahu Alleta malu, terbukti pipi cewek 
tersebut yang memerah. 


"Pegangan!" 
"Bacot banget! Cepetan jalan." Ujar Alleta sebal. 


Kean menganggukkan kepalanya, "kalo lo jatuh, bukan 
salah gue." 


"Kean! Anjing pelan pelan goblok!!" Ucap Alleta setelah 
motor Kean meninggalkan area sekolah. 


Dilain tempat. 


Ada seorang cewek, ia berjalan pelan menuju sebuah 
ruangan. Ruangan itu gelap, banyak orang berteriak dan 
tertawa disana. 


Menutupi kesedihannya, ia berjalan sembari tersenyum kecil 
lalu mendekati Mama nya yang menatap keluar jendela. 


"Ma,,," 


Tidak ada sahutan, 


"Mama udah makan? Makan dulu ya? Aku bawain bubur 
kesukaan Mama." 


Wanita paruh baya itu menoleh, menatap tajam putrinya, 
lalu menarik bahu putrinya. 


"Aw!" Pekik cewek itu tertahan. 
"Kakak mu ngelukain kamu lagi?" 


Cewek itu menunduk, ini sudah resikonya kan? Dia ingin 
membongkar semuanya, maka dia juga harus menerima 
resikonya, walaupun dia tidak membongkar apapun sudah 
pasti ia akan mendapatkan sesuatu dari kakaknya. 


"Ini harusnya tugas Mama, Mama yang salah mendidik 
Kakak kamu." 


"Aku nggak mau Mama kenapa napa, Mama juga gak gila, 
tapi kakak yang gila!" 


Cewek itu meneteskan air mata, lalu langsung memeluk 
Mama nya. Ini semua salah Kakak nya. Kakaknya yang 
sudah membuat Mamanya berada di Rumah Sakit Jiwa. 


"Kamu pulang ya? Mama takut kamu kena marah kakakmu 
kalo pulang terlambat." 


Cewek itu mengangguk sedih. 
"Dimakan ya Ma? Aku pulang," 


Cewek itu keluar dari Rumah Sakit, berjalan menuju mobil 
nya lalu pergi meninggalkan Rumah Sakit. 


Diperjalanan pulang, cewek tadi berhenti, dia melihat 
didepannya terdapat Alleta yang sedang berboncengan 
dengan Kean. 


"Maafin keluarga gue, Alleta." 


KKK 


Alleta dan Kean sudah berada di depan rumah Alleta. Alleta 
turun, lalu menyerahkan jaket ke arah Kean. 


"Gue jemput." 
"Hah?" 


"am setengah empat." Seelah mengatakan itu, Kean 
langsung pergi dari Rumah Alleta. 


"Jam setengah empat?" 


Mengambil handphone yang berada di dalam tas, Alleta 
membelalakkan matanya. 


Ini sudah jam 3 lebih, dan Kean akan menjemput nya lagi 
jam setengah empat. 


"Oh my, Kean mendadak banget anjir!" 


Alleta langsung berlari memasukki rumah untuk bersiap 
siap. 


Tidak memerlukan waktu yang lama, Alleta sudah siang 
dengan penampilannya. Tas kecil serta jaket merah maroon 
hadiah dari almarhumah ibunya. Rambutnya ia kuncir kuda 
dan menyisihkan poninya. 


"Gue gak mandi juga udah cantik banget," monolognya 
salam hati. 


"Non, di depan sudah ada teman non." Suara dari luar kamar 
Alleta. 


"Iya bik," sebelum keluar, Alleta mematutkan dirinya lagi di 
depan cermin, lalu tersenyum manis. 


Alleta mematung di depan pintu, di depannya ada Kean 
yang sedang berdiri menyender pada mobil, cowok itu 
memakai earphone putih dan kaos putih. Jangan bilang 
Kean pulang hanya mengganti motor dengan mobil? 


"Sebenarnya dia ngajak gue jalan atau ngamen sih?" Ucap 
Alleta dalam hati. 


"Tapi ganteng, gimana dong?" 


"Teori kalau cowo pakai kaos hitam tambah ganteng keknya 
salah deh, ini kean make kaos putih jadi ganteng banget." 


Alleta menggigit bibir bawahnya. Bergelut dengan pikiran 
nya sendiri, tanpa sadar jika Kean sudah melihat dirinya. 


Ehem 

Alleta tersadar, lalu berjalan pelan menuju Kean. 
"Lo pulang cuma ganti kendaraan?" 

Kean mengangguk singkat, "belom mandi?" 

"Lo juga belum, kan?" 


Alleta menggaruk tengkuknya, "enak aja tuh mulut 
ngomong!" Ucapnya. 


"Mau kemana?" 


Kean mengangkat bahunya tanda tidak tahu. Alleta 
berdecak sebal, sudah mengajak tapi gak tau tujuannya. 


"Gue pengen makan seblak, ayo!" 

Kean menggeleng, menolak ajakan Alleta. 
"Gimana sih!" 

"Yaudah," 


KKK 


"Om ngapain sih pake jemput Shyka?" Tanya Shyka pada 
Gerald. 


Gerald tersenyum, lalu mengacak gemas rambut Shyka. 


"Tangan Om mau aku potong? Gausah pegang pegang!" 
Teriak Shyka tidak suka. Sedangkan orang didepannya 
malah menampilkan senyuman manis, membuat orang 
orang di sekitar mereka terpekik pelan. 


"Masuk," 
"Ok mau nyulik Shyka?" 
Gerald menggelengkan kepalanya, "masuk Shyka," 


Shyka memasang wajah cemberut, lalu memasuki mobil 
Gerald. 


"Om mau bawa Shyka kemana?" 

Gerald menoleh, "kamu maunya kemana?" 
"Kemana aja? Apa aja? Boleh?" 

Gerald mengangguk mengiyakan. 


"Mau seblak!" Ucap Shyka semangat. 


"Gak!" 


Shyka mengerucutkan bibirnya, "kok gak boleh sih, Om! 
Katanya apapun boleh." 


Gerald menggeleng tegas, "kecuali seblak." 
"Tau ah Shyka ngambek!" 
"Shyka pengennya seblak!" 


"Yaudah," ucap Gerald. Shyka mengembangkan 
senyumannya. 


"Hayuk!!" 


KKK 


Alleta dan Kean sudah sampai di tempat seblak dimana ia 
ketemu dengan adik Kean yang songong itu. 


"Mau apa?" 

"Seblak super pedes!" 

"Nggak!" 

"Pedes," 

Kean menggeleng. "Original," 

"Gak enak Kean! Sedang aja ya. Yayayaya," 

"Hm" 

Alleta mengembangkan senyumnya, "minumnya, ko-" 


"Air putih 2, sama susu putih 2." 


Alleta menatap Kean sebal, apatuh maksutnya. 


Setelah itu Kean langsung menarik Alleta yang masih 
menatap sebal kearahnya menuju meja dekan jendela. 


"Anjir banget sih lo!" Ucap Alleta tidak terima. 


Kean diam, malas untuk menjawab Alleta yang sedang kesal 
padanya. 


"HUAA ALLETA!!" 


Alleta menoleh, menatap terkejut Shyka yang sedang 
dirangkul oleh seseorang, namun Shyka langsung 
melepaskan rangkulan nya ketika melihat Alleta. 


"Kok lo bisa disini sih," 
"Diajak sama Om," 


Perkataan Shyka membuat Alleta langsung menoleh kearah 
belakang. 


"Anjir gantengnya gak manusiawi!" 


Vote komen nya Hyung-- 
Udahlah, pusing akutu :( 
(Jodoh gue ganteng banget ) 
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FIKS LO SUKA SAMA GUE! FIKS! 


Sekian bacotan saya, papay 


PSEUDO 12 
Yuhuuu i'm back! Kangen ga? 
Yuk sapa dulu Alleta nya 


Sudah ke lima kali ini Alleta melirik ke arah Gerald yang 
berada di samping Kean. Ketampanan pengusaha muda itu 
memang tidak diragukan lagi. 


Sementara Shyka, cewek itu malah fokus terhadap 
makanannya dan mengabaikan cowok tampan yang sedari 
tadi terus memperhatikan Shyka, siapa lagi kalau bukan 
Gerald. 


Kean menatap datar Alleta, dengan sengaja cowok itu 
menginjak kaki Alleta agar membuat cewek itu sadar bahwa 
pacarnya itu di depan bukan di samping. 


Kurang ajar emang si Alleta 

"Aduh" 

Shyka dan Gerald spontan menoleh, 
"Alleta kenapa?" 


"Kesandung meja, hehe." Seelah mengucapkan itu Alleta 
melirik Kean sinis. 


"Pulang!" Ujar Kean dingin. 


Alleta membelalakkan matanya, seblak yang ia makan 
belum habis dan juga mana mungkin dia menyia nyiakan 
untuk memandangi cowok tampan seperti Gerald? 


"Pulang!" 


"Makanan gue belum habis," 

"Pu.lang!" 

Alleta berdecak, meraih tas kecilnya. 

"Kak Gerald, Shyka, pulang dulu ya." Ujar Alleta lembut. 


Gerald hanya menganggukkan kepala, sementara Shyka, 
cewek itu menatap Alleta aneh. Tumben banget kan Alleta 
bicara lembut kayak gitu? 


Setelah membayar pesanan, Alleta menyusul langkah Kean 
yang sudah berada jauh di depannya. 


"Lo kenapa si! Padahal gue masih pengen ngeliat kak 
Gerald." 


"Mandi, lo bau." 
Spontan, Alleta mencium bajunya. Wangi. 


"Nggak tuh," gumam Alleta lalu menatap ke depan, dan 
ternyata Kean sudah tidak ada di depannya. 


aaa 


Alleta menarik nafas dalam sebelum memasuki kamar kedua 
orang tuanya. Perlahan Ia memutar knop pintu lalu 
memasuki ruangan tersebut. 


"Ma, Letta tidur sama Mama ya?" 


Mama Alleta tersenyum, kemudian berjongkok sambil 
mengusap rambut Alleta. 


"Tanya sama Papa dulu gih, boleh gak?" 


Papa Alleta yang duduk di sofa tersenyum sambil menatap 
putri manisnya. "Kenapa, hm?" 


"Letta tidur disini ya, Pa?" 


Papa Alleta mengangguk, dan setelah itu Alleta berteriak 
senang sambil menaiki kasur kedua orangtuanya lalu 
melompat kegirangan. 


"Ma, Pa. Alleta kangen," lirih cewek tersebut. 


Setelah sekian detik berdiam, Alleta beranjak mendekati 
meja yang berisi buku-buku orang tuanya. Tangannya sibuk 
mencari sebuah buku, karena harapannya hanya ada di 
dalam buku tersebut. 


Lima belas menit berlalu, dahi Alleta sudah di penuhi oleh 
keringat namun buku yang ia cari belum juga di temukan. 
Alleta mendesah lelah lalu duduk di atas karpet dengan 
sandaran kasur. 


"Capek banget," keluhnya. 


Alleta menyangga tubuhnya menggunakan tangan kanan 
dan satunya ia gunakan untuk mengipasi dirinya, ac di 
kamar ini seolah tidak membantu dirinya yang sedang 
kepanasan. namun, tangan kanan Alleta seperti menyentuh 
sesuatu. 


Alleta menunduk, mengambil benda yang tidak sengaja 
menyentuh tangannya. 


"AKHIRNYA KETEMU!! Susah bener sih nyarinya!! Mama 
juga, ngapain nyimpen buku diary di bawah kasur," 


Ting tong 


“Anggap aja bunyi bel rumah 


Bel rumah Alleta berbunyi, Alleta mengernyit bingung. 
Tidak mungkin kakaknya sudah pulang. 


Alleta turun dari tangga, melihat asisten rumah tangga nya 
yang berjalan ke arah pintu. 


"Siapa bi?" 


"Gak tau non, tapi dia ninggalin ini." Ujar asisten rumah 
tangga itu sambil menyerahkan sebuah kotak kepada Alleta. 


Alleta menerima kotak tersebut, lalu menelitinya, tidak ada 
nama pengirim yang tertera disitu. Hal itu menambah 
tingkat penasaran Alleta. 


Alleta meletakkan bukunya di ruang tamu, lalu perlahan 
membuka kotak tadi. 


Tubuh Alleta mematung, dia terdiam. dengan tangan yang 
gemetar ia mengambil sebuah foto di dalam sana, itu foto 
mobil orang tuanya yang sudah hancur dengan orang tua 
Alleta yang ada di dalamnya. 


Tatapan Alleta beralih pada kertas yang bertuliskan tinta 
merah. 


Hei 
Let's play 


Dan saat itu juga air mata Alleta terjatuh, bersamaan 
dengan kotak tadi. 


kakak 


Alleta sudah menghubungi Trio berkali kali, namun tidak 
ada jawaban dari kakaknya. Air matanya terus menetes, dia 


takut akan terjadi sesuatu pada keluarganya. Hanya Trio 
yang ia punya. 


Sementara dilain tempat. 


Kean keluar dari kamar mandi dengan kaos putih polos serta 
celana jeans, jangan lupakan rambutnya yang basah serta 
handuk yang mengalung di leher cowok itu. 


“Aku bayangin, ganteng banget gaboong 


Kean mengambil handphone nya yang berada di meja 
belajar, ada dua panggilan tak terjawab dari Alleta. 


Kean mengernyit bingung, baru saja ia akan menghubungi 
balik, nama Alleta tiba tiba saja muncul. Tanpa menunggu 
Kean langsung mengangkat nya. 


"K-kean.." 


"Lo kenapa?" Tanya Kean. Mendengar ucapan lirih Alleta 
membuat rahangnya seketika mengeras. 


"G-gue takut," 
"Gue kesana." 


Kean memejamkan matanya, tangannya langsung 
mengambil jaket serta kunci motor lalu buru buru turun. 


"Kean! Kamu mau kemana? Udah malem!!" Teriak Keiyana. 
"Ada urusan," jawab Kean singkat. 


Keiyana menatap heran putranya yang pergi dengan wajah 
khawatir. Keiyana menoleh kearah Aland yang sedang 
memangku Alin dengan santai. 


"Apa?" Tanya Aland. 
Keiyana menatap kearah pintu yang masih terbuka. 
"Urusan anak muda, kayak kamu gak pernah muda aja." 


Keiyana berdecak sebal lalu pergi meninggalkan sang suami 
serta anak perempuan nya. 


dak 
"Kak, habis dari mana?" 


Cowok yang dipanggil dengan sebutan 'kakak' tadi 
menoleh, menatap dingin adiknya. 


"Bukan urusan kamu!" Jawabnya penuh penekanan. 


Cewek itu menghela nafas, "kak, udah! Kakak kenapa jadi 
gini sih?" 

Cowok tadi menunjukkan seringaian lalu mendekat ke arah 
adiknya. "Tau apa kamu?" 


"Keluarga Alleta gak salah kak, kenapa kakak hancurkan 
keluarga mereka?!" 


Tangan cowok tadi terulur, mencengkeram dagu adiknya 
dengan kuat. 


"Mereka yang udah buat keluarga kita jadi kayak gini, 
mereka harus ngerasain apa yang kakak rasain!" 


Cewek itu menggeleng, rasa sakit akibat cengkraman 
kakaknya tidak berarti, hatinya jauh lebih sakit. 


"Keluarga kita tambah kacau gara gara kakak sendiri! Kak, 
sadar." Ujar cewek itu susah payah. 


"Kalo kamu sampai bocorin semuanya, kamu tahu kan apa 
yang akan terjadi?" 


Cewek itu menggeleng, air matanya sudah membasahi pipi. 


"Jadi, lebih baik kamu diam!" Ucap cowok itu lalu berlalu 
meninggalkan adiknya yang sudah terduduk di lantai. 


aaa 


Kean mengendarai motornya dengan kecepatan penuh, jujur 
dia khawatir dengan keadaan Alleta. Apalagi saat di telfon 
tadi cewek tersebut sedang menangis. 


Setelah sampai di depan rumah Alleta, Kean langsung saja 
masuk ke dalam rumah. 


Mencari ke seluruh sudut ruangan, dan ya. Alleta berada di 
balik sofa dengan sebuah kotak yang berceceran. 


"Letta," 
Alleta mendongak, cewek itu langsung memeluk Kean. 
"G-gue takut Kean, Mama sama papa-" 


Kean membalas pelukan Alleta, berharap cewek itu tenang. 
Mata tajam Kean melirik ke sebuah kotak. 


Menarik nafas dalam, berusaha mengontrol emosinya. Ia 
tidak tega melihat Alleta seperti ini. 


"Jangan nangis, Alleta." 
"Gue ada disini, untuk lo." 


Alhamdulillah part 12 selesaiii yey 


Kalian kangen ga sama aku? 
Atau kangen sama kean? 
Gimana sama part ini? 

Jelek 
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Sekian 


Reaksi kalian pas tau kalo part ini pendek : 


PSEUDO 13 
PEMBUKAAN 
Makan dulu hyung 


alleta meminum segelas air putih yang di ambilkan oleh 
Kean tadi, cewek itu masih shock. benarkan dugaannya? 
tidak mungkin kecelakaan kedua orang tuanya itu murni 
sebuah kecelakaan, ada dalang dibalik semua itu dengan 
tujuan entah kenapa. 


"jangan bilangin ke kak Trio," ujar Alleta. 


kean mendekat, mendudukkan dirinya disamping Alleta, 
"kenapa?" 


"gue gak mau kak Trio khawatir, dia udah capek ngurus 
perusahaan Papa, gue gak mau nambah beban dia," 


menghembuskan nafas lega, Kean membawa Alleta kedalam 
pelukannya, "gausah geer, gue cuma mau nenangin lo," 
ucap Kean membuat Alleta memutar bola matanya malas. 


“siapa juga yang geer," 
"dari kapan lo dapet teror kayak gitu?" 


"ada dua orang berbeda kayaknya, satu dengan niat jahat 
dan satu baik. buktinya dia ngasih clue ke kita siapa 
penjahatnya?" 


"jangan terlalu percaya, siapa tahu dia mau jebak lo," 


Alleta mengangguk singkat, menyenderkan kepalanya pada 
dada bidang Kean yang terasa hangat, "gue gak tau kenapa 


ada yang ngelakuin ini ke keluarga gue," 

Alleta menatap Kean, "besok gue izin gak masuk ya?" 
"gak!" 

"gue masih shock loh," 

"gausah alasan! besok masuk, gue jemput!" 


Alleta mengerucutkan bibirnya tidak suka lalu menjauh dari 
Kean, "pulang sana lo!" 


"ngusir?" 

"iya!" balas Alleta ngegas. 

Kean mengangguk, memakai jaketnya dengan segera. 
"Io gak papa kan?" 

"gak! udah sana lo pulang!" 


Kean tersenyum simpul, tangannya terulur untuk 
mengacak-acak rambut Alleta lalu berjalan keluar rumah. 


KKK 


pagi-pagi sekali, Alleta sudah dibuat sebal oleh Kean, 
dengan seenaknya cowok itu mengajak dirinya berangkat 
pada jam 6 pagi. padahal jam segitu Alleta masih bergelung 
di dalam selimut dengan nyaman. dan setelah sampai di 
sekolah, Kean langsung pamit keruang osis, bukankah 
menyebalkan? 


Alleta memasukki kelasnya dengan jalan yang terseok-seok. 
setelah sampai di kelas, la terkejut dengan kedatangan 


Shyka, tumben banget cewek tersebut sudah sampai 
disekolah kan? 


"tumben banget lo udah sampai disekolah?" 


Shyka mengerucutkan bibir sebal, "tautuh om Gerald, dia 
tiba-tiba udah dikamar Shyka pagi-pagi!" ujarnya sebal. 


"om Gerald? kok bisa?" 


Shyka mengangguk, melipat tangannya diatas meja, "gak 
tau, dan parahnya Bunda tuh akrab banget sama om Gerald, 
gak takut apa ntar om Gerald ngapa-ngapain Shyka." 


"ya baguslah," ujar Alleta santai, siapa yang tidak mau 
dengan Gerald. 


Shyka menepuk Alleta dengan keras, "sebarangan!" 
"Letta, Shyka ke kamar mandi dulu ya?" 

"gue temenin?" 

"gausah" tolak Shyka lalu dengan cepat keluar dari kelas. 


alleta menaruk tas nya di meja, ingin menelungkupkan 
wajahnya namun bunyi notifikasi di handphonenya 
membuat dirinya mengurungkan niat untuk tidur lagi. 


085 869 XXX XXX 
lihat laci! 
Alleta mengernyitkan dahi bingung. 


siapa? 


alleta menaruh handphonenya di atas tas, tangannya 
merogoh lacinya dan terdapat sebuah kertas lagi disana 
dengan sebuah permen karet. 


terdapat kertas dengan tulisan angka 18, Alleta 
mengerutkan dahi lagi, apakah ini teka teki selanjutnya? 
tapi apa maksud dari angka 18? 


dan siapa yang menaruh kertas ini dilacinya? 


hanya ada Shyka sebelum la datang di kelas ini, apa 
mungkin? 


Alleta menggeleng keras. 


"kenapa Let?" tanya Shyka yang berada di ambang pintu 
bersama Adel. 


dengan segera Alleta langusng menyembunyikan kertas itu 
ke laci nya, "gak papa," 


"tumben Del udah dateng?" 


Adel tersenyum, "gue kan emang anak rajin," ujarnya 
bangga. 


"gue piket anjir! lupa!" ucap Adel langsung melemparkan 
tasnya kearah Alleta dan berjalan ke belakang kelas untuk 
megambil sapu. 


Alleta menatap Shyka, "tadi sebelum lo dateng ada orang 
lain gak Shyk?" 


Shyka menggeleng, "nggak ada," 
"kenapa?" tanya Shyka balik. 


"em- eggak, ini ada yang ngasih gue permen karet dilaci," 


"permen karet kemarin kali," 


alleta mengangkat bahunya, "iya mungkin," jawabnya. tidak 
mungkin Alleta bilang sesungguhnya ke Shyka kan? 


"Shyka minta!" ucap Shyka. 
alleta menatap Shyka, "lagi?" 


Shyka mengangguk senang lalu mereka berdua 
menyeringai dan dengan cepat memakan permen karet itu. 


aaa 


bel pelajaran pertama sudah berbunyi, Alleta Shyka dan 
Adek tengah duduk santai. Shyka menampilkan senyum 
manisnya, menanti guru mata pelajaran pertama hadir. 


tak lama gurupun memasukki kelas, dengan serempak 
Letta, Shyka dan Adel melototkan mata mereka. yang 
memasukki kelas mereka adalah Pa Dheni. mampus sudah 
mereka bertiga, sudah pasti akan terkena hukuman kalau 
begini. 


Alfra menatap Kean yang berada di sampingnya, "gue 
curiga sama mereka bertiga," bisik cowok itu. 


Kean juga ikut mentap Alleta dan teman-temannya, dalam 
hati cowok itu menyetujui apa yang di ucapkan oleh Alfra, 
gerak-gerik Alleta dan kawan-kawan sudah terbaca olehnya. 


"selamat pagi!" 
"pagi Pak," 
"guru bahasa Indonesia kalian sedang ada urusan, karena 


saya gabut gatau mau ngapain jadi saya yang mendampingi 
kalian untuk buat tugas dari guru Bahasa Indonesia." 


"anjir guru bisa gabut juga," ucap Alfra. 

"kamu biacara apa Alfra?" 

Alfra menggaruk tengkuknya, "nggak Pak," 

kini pak Dheni melirik ketiga muridnya yang sering 
membuat ulah, namun kali ini yang la lihat adalah 


ketiganya sedang duduk anteng dengan senyum yang 
terlihat dipaksakan. 


"tumben Alleta and the genk kalem hari ini," 


alleta tersenyum manis, "kita mah kalem selalu Pak! pak 
Dheni aja yang terus suudzon sama kita," 


pak dheni memutar bola matanya malas lalu berjalan ke 
arah kursi guru. Shyka menatap Pak Dheni intens, Adel 
menggigit bibir bawahnya cemas, sementara Alleta tengah 
menopang dagu. 


melihat Pak Dheni yang duduk sepenuhnya di kursi guru 
membuat mereka bertiga dengan serempak memejamkan 
mata disusul tos pelan Adel dan Alleta lalu Shyka yang 
tersenyum senang. 


"kalian buka buku paket halaman, halaman berapa ya?" 


"bapak niat ngajar ga sih?" tanya Alex yang berada di 
belakang sana. 


"berani kamu Alex?" 
"canda Pak," ujar Alex. 


pak Dheni menggelengkan kepalanya pelan. Ia berdiri, ingin 
menghampiri muridnya yang sedang membuka buku paket. 


namun sesuatu menghentikannya, Pak Dheni menoleh ke 
arah kursinya. 


"Alleta, Shyka, Adel!" 
"kenapa Pak?" tanya mereka bertiga secara serempak. 


pak Dheni memejamkan matanya berusaga sabar, "ini ulah 
kalian kan?" 


"kita dari tadi diem aja loh Pak," ujar Adel membela. 


"makanya Pak, kalau mau duduk lihat-lihat dulu, malah kena 
permen karet kan! terus nyalahin kita lagi," ujar Alleta. 


"saya belum bilang kalau saya kena permen karen Letta," 
ucap Pak Dheni. 


dengan serempak Adel dan Shyka menoleh kearah Alleta 
lalu bergumam secara bersamaan, "goblok banget," 


Alleta menepok jidatnya pelan. 


Alfra kembali menoleh kearah ke arah Kean, "pacar lo 
Goblok banget," 


Kean menggeleng pelan, kegoblokan Alleta sudah 
mendalami. 


"mau ngeles apa lagi?" tanya Pak Dheni. 


Alleta menggigit bibirnya, "kan bapak tadi lihat ke arah 
belakang, gak mungkin kan bapak bocor karena haid? pasti 
kena permen karet!" 


"alasan mulu kamu," 


"bukan alasan pak, ini pembelaan." 


"halah bicit," ucap Alfra spontan. 


Alleta menatap Alfra tajam lalu melempar polpennya kearah 
Alfra. 


"gak kena! btw makasih polpennya," 


alleta menghela nafas, tidak papa deh ketahuan, yang 
penting bisa keluar dari kelas. 


"kalian bertiga bapak hukum, lari keliling lapangan 5 kali, 
sama bersihin kamar mandi." 


"kok banyak sih Pak!" teriak shyka tidak terima. 
"terserah saya dong, saya kan guru kalian." 


adel berdecak, "baik banget ya kita, bantu tugas penjaga 
sekolah." 


alleta mengangguk menyetujui, mereka bertiga berdiri dari 
duduk nya, menatap teman-temannya. "dah semua! kita 
keluar dulu!" teriak mereka bertiga secara serempak. 


KKK 


Kapan lagi update nya? Ntar sore mau? Komen yang banyak 
dulu dong 


Btw lagi semangat nulis nih, 
Maap jarang up, kemarin ngurus KeiyLand dulu yang mau 
terbit 


Follow 
Ig : @arx0_ 
@storyis_tata 


Kalau mau banyak spoiler itu di ig @storyis_tata 


Jan lupa follow akun juga 

Btw ada akun tiktok nya loh, spoiler KeiyLand versi novel 
ada disitu semua 

TikTok : @storyis tata 

Vote, komen and share ke teman kamu ya 

Misi serbuk berlian lewat!! 

Bonus om Gerald 


Kalau disuruh milih, milih yang mana? 


Jurus menghilang 


PSEUDO 14 
PEMBUKAAN 
Ciee Adel jomblo, gak laku cieee 


Cocok ga? 
Ya nggak lah, om Gerald cocoknya sama author ^^ 


VOTE KOMEN AKU MAKSA 


Alleta, Adel dan Shyka terlihat berlari memutari lapangan, 
bahkan dengan tampang tak berdosanya Shyka tengah live 
Instagram dan say hi kepada penonton lifvenya yang tak 
lain adalah murid sekolah IS sendiri. bahkan cewek itu 
sendiri mengabaikan username yang baru saja bergabung, 
itu adalah username Bu Rukmini. 


beberapa sorakan mulai terdengar, apalagi segerombolan 
lelali di ujung tangga yang sedang membolos tanpa takut 
ketahuan guru. 


"Shyka malah live ig anjir," ujar Adel tidak paham dengan 
tingkah Shyka. 


Adel dan Alleta secara serempak memelankan langkahnya 
agar sejajar dengan Shyka. 


"hi guys!" sapa mereka berdua bersamaan di live Shyka. 


setelah sapaan itu mereka keluarkan, tombol heart semakin 
bermunculan dengan banyak, serta komentar-komentar 
yang terus bermunculan. 


@gerald.abmny meminta untuk bergabung di live anda 


"anjir demi apa?!" pekik Alleta tidak percaya. 
"itu om Gerald yang ganteng itukan? anjir!" tambah Adel. 


Shyka menatap keduanya dengan bingung, lalu dengan 
santai menerima permintaan Geralduntuk bergabung di 
livenya. 


mereka bertiga berhenti berlari, padahal mereka baru saja 
melaksanakan 2,5 putaran. 


"ngapain?" tanya Gerald datar. 

"om kok tau Instagram saya?" tanya Shyka, 

Alleta menepok jidatnya. 

"gak penting, ngapain?" 

"ngapain? aku ngapain? gitu?" tanya Shyka gagal paham. 


sedangkan Gerald yang berada di seberang sana 
menangguk gemas, lalu tersenyum tipis. 


Alleta dan Adel berpegangan tangan, menatap satu sama 
lain, "manis banget!" ujar mereka melalui gerakan bibir. 


"oh, Shyka dihukum, om." 
"dihukum? kok bisa?" tanya Gerald lagi. 


Gerald masih bertanya, mengabaikan komentar dari teman 
sekolah Shyka yang mulai mengagumi dirinya. 


"tadi ngerjain guru di kelas," jawab Shyka sambil 
menunjukkan gigi putihnya. dan itu malah membuat Gerald 
semakin gemas terhadap Shyka. 


"ALLETA! ADEL! SHYKA! ENAK YA MALAH ASIK-ASIKKAN MAIN 
HP! KERJAIN HUKUMAN KALIAN ATAU IBU TAMBAH!" mereka 
bertiga yang tadinya menatap handphone kini melihat ke 
ujung koridor, disana terdapat Bu Rukmini dengan tampang 
galaknya sambil membawa penggaris besar. 


mereka bertiga dengan serempak berlari, menbayangkan 
jika penggaris itu mengenai mereka pasti akan sangat sakit. 


"udah ya live nya, dada, singanya udah ngamuk!" ujar 
Shyka mengakhiri live ignya. 


"KAMU BILANG APA SHYKA?!" teriak Bu Rukmini sebal. 
"Bu Ruk cantik!" 


"oh, kalau itu saya udah tahu dari dulu," balas Bu Rukmini 
santai sambil mengawasi tiga murid bandelnya itu. 


KKK 


kini Alleta berada di kamar mandi bersama kedua 
temannya, tinggal kamar mandi laki-laki yang belum di 
bersihkan dan masing-masing dari mereka membersihkan 
kamar mandi tiap angkatan. 


Alleta berada di kamar mandi kelas sebelas, Shyka sepuluh 
dan Adel kelas duabelas. 


"kamar mandi cowok jorok amat si anjir!" keluh nya lalu 
memebrsihkan tiap ruang kamar mandi dan mengepel lantai 
yang terlihat sangat kotor. 


setelah semua selesai, Alleta hendak menyuci pel yang 
kotor itu namun tiba-tiba dirinya terpeleset karena ternyata 
masih ada sabun yang belum di pel oleh Alleta. Alle.ta 


memejamkan mata, mencoba menahan rasa sakit yang 
sebentar lagi akan dia dapat 


"ad-" pekikkannya tertahan ketika tidak merasakan hal 
sakit. 


perlahan Alleta membuka mata, la disuguhkan dengan 
wajah Kean yang terlewat tampan tepat di depan wajahnya 
dengan jarak dekat. 


seakan tersadar Alleta mengerjapkan matanya,"lepasin!" 
"ntar lo jatuh," 
"bilang aja lo mau ambil kesempatan, leoasin gue bilang!" 


Kean memutar bola matanya malas, lalu melepas 
pegangannya ada tubuh Alleta dan membiarkan cewek itu 
jatuh ke lantai. Alleta meringis kesakitan, memegang 
bokongnya yang terasa berdenyut. 


"kok lo lepas sih anjir!" pekiknya tidak terima. 


"Io yang nyuruh," jawab Kean dengan tampang yang tak 
berdosa, padahal sesungguhnya cowok itu ingin tertawa 
karena ekspresi Alleta yang lucu. 


"gak gitu konsepnya jamaludin!" 


Kean menggelengkan kepalanya pelan, cowok itu 
mengulurkan tangannya untuk membantu Alleta. 


"gak perlu!" ucap Alleta sinis lalu berdiri sendiri. 
"sakit banget, gara-gara lo nih!" 


"maaf," 


alleta menoleh kearah Kean, "Hah? apa? lo ngomong apa 
tadi? gue gak denger," 


"budeg," 

Alleta berdecak sebal, ingin menjambak rambut Kean. 
"nanti keruangan osis." 

"ngapain? males," 

"ngurus teka-teki lo yang baru, bukunya udah lo bawa?" 


Alleta mengangguk malas, "gue males, mending makan 
bakso di kantin." 


"eh kok lo tahu gue dapet yang baru?" 


Kean merogoh sakunya lalu mengeluarkan sebuah kertas 
kecil yang tadi Ia lihat di laci Alleta. Kean tersenyum miring. 


"hih maling," 


Kean menghembuskan nafas pelan, tidak merespon lebih 
lanjut ucapan Alleta "gue kasih waktu ke kantin 10 menit." 


Alleta melipatkkan tangannya did epan dada, "cepet 
banget!" 


"nih buat beli bakso," ucap Kean sambil menyerahkan uang 
lima puluh ribuan kearah Alleta membuat senyuman lebar 
terbit diwajah cantik Alleta. 


"oke! 10 menit gue udah sampai di ruang osis! makasih 
sayangku!" pekknya senang sambil mencubit kedua pipi 
Kean dan berlalu meninggalkan Kean yang masih mematung 
dengan apa yang barusah Alleta lakukan kepadanya. 


senyum tipis terbit di wajah cowok itu, tangannya terangkat 
memegang pipinya yang masih tersana hangat setelah 
dicubit Alleta tadi. setelah itu dengan cepat Kean 
memasukki salah satu bilik kamar mandi. 


aaa 


saat ini Alleta tengah menyantam baksonya dengan cepat, 
membuat Shyka dan juga Adel menatap bingung kearah 
Alleta. 


“ngapain buru-buru sih lo?" tanya Adel. 


"itwu gueh di kasih wkatuh 10 menit sama kheanh," jawab 
Alleta dengan mulut yang penuh makanan. 


"kemana?" 


alleta menelan bakso yang ada di mulutnya,"mana gue 
tahu," 


Shyka menopang dagunya, "tumben Letta mau," 
"iyalah! orang gue dikasih duit 50.000 sama Kean," 
"baru jadi pacar loh itu, apalagi kalau jadi istri." 


Shyka mencibir, "aku yang ditawarin Black card sama om 
Gerald biasa aja tuh, padahal belum apa-apa, gimana kalau 
Shyka jadi istrinya om Gerald? ntar mas kawinnya jet 
pribadi," ujar Shyka santai. 


"HAH BLACK CARD?" 


Adel menatap intens Shyka, "bilang ke om Gerald, mau jadi 
sugar bapak buat gue nggak, tapi gaboleh di unboxing," 


"kok di unboxing?" tanya Shyka. 


Alleta menepuk dahinya, lalu menutup mulut Adel yang 
hendak membuka mulut lagi. 


"udah jangan diterusin lagi ya anak-anak, gue mau keruang 
osis dulu, bye!" 


Alleta berjalan pelan menuju ruang osis, namun ditengah 
jalan la kembali dihentikan oleh Devan. 


"mau kemana?" tanya cowok itu. 

"keruang osis," 

Devan mengerutkan dahi bingung, "ngapain?" 
"nemuin mas pacar," 


bahu Devan langsung merosot kebawah, ia lupa jika Alleta 
sudah menjadi pacar orang. yah Devan adalah sad boy yang 
menjelma menjadi bad boy. 


"kalau lo sama Kean berantem, gue siap kok nunggu lo 
jomblo, semoga cepat putus ya!" 


setelah mengatakan itu Devan berlalu dari hadapan Alleta, 
"sinting!" 


Alleta kembali berjalan keruang osis, setelah sampai di 
depan ruang osis tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu 
cewek itu langsung membuka pintunya. 


namun yang la lihat membuat suatu perasaan asing kembali 
menyelinap di hatinya. 


"ehem!" dehemnya membuat kedua orang itu menoleh 
secara bersamaan. 


Gimana part ini guys? 

Spam next untuk update secepatnya 

Jangan lupa follow ig : @arrx0 @storyis tata 
TikTok : @storyis tata 


Follow akun wp juga Is tata 
jusseyo 





Lop yu ganteng 


Sok ganteng ih Alfra, emang ganteng si :') 
Buaya bilaik : aku gabisa idup tanpa kamu. 


Gue bacok mau? 


PSEUDO 15 


PEMBUKAAN 

Ada yang mau jadi sugar babynya om Gerald ga? 
VOTE KOMEN AKU MAKSA 

UPDATE 3 HARI SEKALI 


"ehem!" 


mendengar deheman itu Kean langsung melepaskan 
pelukannya pada Chelsea. lalu ekspresinya menjadi datar. 


ceritanya tadi Chelsea akan terjatuh dan ditangkap oleh 
Kean seperti kejadian dikamar mandi tadi. Alleta melipat 
tangannya lalu berjalan mendekati Kean. 


"sO-sorry, gue permisi," ucap Chelsea lalu pergi keluar dari 
ruangan osis dengan jantung yang berdegup kencang. 


Kean menatap Alleta yang tengah memandang dirinya 
datar, lalu cowok itu duduk di sofa yang berada di ruang 
Osis. 


"sini," 

Alleta menurut, duduk dengan jarak jauh dari Kean. 
"sini deketan," 

"ogah!" 


Kean tersenyum simpul, "cemburu?" 


"dih najis!" 

kini Kean tersenyum lalu berjalan mendekati Alleta. 
"ngapain lo kesini? sana jauh-jauh!" 

"terserah gue, gue ketua osisnya," 

"minggir Kean!" 

"Io kalau cemburu jadi jelek ya," 


Alleta menepuk bahu Kean dengan keras, "minggir atau gue 
keluar dari ruang osis?" ancamnya. 


akhirnya Kean menurut, cowok itu lalu mengambil tempat 
duduk tak jauh dari tempat Alleta. 


Alleta melipat tangannya di depan dada, malas untuk 
menatap Kean. 


"bukunya mana?" tanya Kean. 


Alleta menepuk jidatnya pelan, Bukunya ketinggalan 
dikelas. 


"dikelas," 
menghela nafas lagi, "yaudah nanti kita baca dirumah lo," 


Alleta menatap Kean tidak percaya, "mana bisa gitu! mau 
nyuri kesempatan biar bisa berduaan sama gue ya lo!" 


iya, 


Alleta menggigit bibir bawahnya, Kean sialan! kok bisa 
cowok itu membuat dirinya baper sih? Alleta rasa pipinya 


saat ini sudah memerah karena Kean. apa iya dia sudah 
baper dengan Kean? 


"ce-cepetan deh cari jawaban teka-teki! nyebelin banget lo," 
gugup Alleta. 


Kean terkekeh sebentar, "iya-iya galak amat." 


"teka-tekinya cuma 18, bisa jadi kalau ini itu cuma umur 
atau ada arti dibalik kata 18." 


Alleta menatap Kean, kok cowok itu dengan cepat bisa tahu 
teka-teki itu sih? sebenernya IO Kean itu berapa? 


"kok lo bisa tahu?" 
"nebak doang," 
Kean mendekat kearah Alleta, "dengerin!" perintahnya. 


Alleta mengangguk mantap, namun dia ragu apa otak atau 
telinganya bisa mencerna dan menerima ucapan Kean. 


"18 kalau di huruf itu 'R' tapi 18 juga punya arti sendiri, 1 
itu cinta 8 itu abadi dan menyambung," 


"terus?" 


"gue nebak bisa jadi 18 itu usia waktu ortu lo SMA, mungkin 
lo disuruh flashback makanya gue minta lo bawa buku diary 
Mama lo," 


Alleta menganggukkan kepalanya tanda jika la sedikit 
mengerti, tolong garus bawahi jika Alleta sedikit mengerti. 


"bisa juga kalau pelaku atau petunjuk itu berawalan dari 
huruf R, 1 itu untuk cinta pertama Mama lo, dan 8 dimana 
cinta Mama lo bakal abadi buat selamanya." 


"faham gak?" tanya Kean saat melihat Alleta yang sedari 
tadi hanya mengangguk angguk saja. 


alleta tersenyum manis, "ya nggak lah," 


oke, sepertinya percuma menjelaskan kepada Alleta yang 
otaknya sudah diragukan lagi. beruntung Kean adalah orang 
yang sangat sabar dan pengertian. 


"canda, paham kom dikit," 

"8 abadi, cinta abadi?" 

Kean mengangguk, membiarkan Alleta untuk berfikir. 
"kecelakaan itu kejadian pas bulan 8!" pekik Alleta. 


Kean tersenyum simpul, perkiraannya tidak meleset, pasti 
tidak jauh dengan kematian kedua orang tua Alleta. 
Nyatanya mereka berdua meninggal karena kecelakaan. 
Cinta Mama dan Papa Alleta adalah abadi. 


aaa 


saat ini Kean sudah berada di ruang tv mansion Alleta, 
cewek itu mendesah lelah, hilang sudah hari-hari santai 
serta fangirl nya karena Kean. 


Alleta meletakkan buku diary Mamanya di atas meja beserta 
beberapa cemilan dan minuman, siapa yang membawanya? 
Alleta. 


Kean menyuruh dirinya mandiri agar nanti terbiasa saat 
berkeluarga, aneh kan Kean? 


"Mama lo ada temen yang awalan huruf R ngga?" 


Alleta menggeleng pelan lalu menyilangkan kakinya diatas 
sofa. 


tangan kean terulur untuk mengambil buku diary Mama 
Alleta, "gue buka ya?" 


Alleta mengangguk lalu ikut duduk di sebelah Kean yang 
sedang membuka buku diary Bundanya. awalan berisi 
biodata bundanya, lalu terdapat beberapa guotes yang 
menurut Alleta sangat bagus, dirinya tidak menyangka jika 
Bundanya suka membuat guotes. 


march 08, 1990 


aku mengawali disini, karna sebentar lagi mungkin aku akan 
jauh dari Bunda dan Ayah, aku akan mencurahkan semua 
yang aku rasa disini. 


aku di jodohkan, 


ini membuat aku sangat terkejut, tapi aku percaya kalau 
orang yang dipilihkan orang tuaku adalah yang terbaik. 


semoga saja, 


"Mama sama Papa dijodohin?" tanya Letta pada diri sendiri. 
mengapa dirinya baru tahu sekarang? 


"Io gak tahu?" tanya Kean. 


Alleta menggeleng pelan, lalu beralih ke beberapa lembaran 
berikutnya. 


mei 20, 1990 


aku tidak tahu, ini semua sangat rumit. ada satu orang yang 
menyatakan perasaannya padaku, tapi aku sudah 
mempunyai suami dan dia tidak tahu akan hal itu. 


aku juga tidak tahu bagaimana perasaan Ali terhadapku, 
semakin hari dia semakin jauh dan tidak bisa ku gapai. apa 
mungkin pernikahan ku akan hancur? 


Kean dan Alleta saling bertatapan, seakan isi fikiran mereka 
adalah sama, mereka beralih menatap buku diary tersebut 
dan membacanya lagi di lembaran berikutnya. 


Mei 25, 1990 
aku bahagia,,, 
ternyata Ali juga menyukai ku. 


dan aku besok juga akan berkunjung dirumah Bunda dan 
Ayah. aku senang! 


tapi disatu sisi aku juga sedih karena dia menjauh dariku 
setelah dia tahu mengenai hubunganku dengan Ali. 


semoga semuanya baik-baik saja 


Alleta tersenyum tipis, Mamanya terlihat sangat lucu dulu, 
dan ini membuat Alleta merindukan sosok Mamanya itu. 
apakah la boleh memohon untuk dipertemukan Mamanya 
walaupun hanya didalam mimpi? 


Januari 15, 1991 


saat ini aku benar-benar bahagia, mungkin ini akhir dari 
buku diary ini, 


aku hamil anak pertama dan aku sangat suka akan itu. 
semua orang bahagia! 


ini happy ending. 


Kali ini senyuman Alleta melebar, pasti ekspresi Mama dan 
Papanya sangat bahagia waktu itu. Alleta membelai sebuah 
foto testpack yang ditempel disana, senyuman Mama dan 
Papanya nya terlintas di ingatan Alleta. matanya kini sudah 
berkaca-kaca. 


Alleta mengerutkan dahi bingung, masih terdapat tulisan di 
lembaran berikutnya. 


Oktober 20, 1991 
aku kira kisahku akan berakhir bahagia, 


aku sudah melahirkan, dan dia seorang putra yang sangat 
tampan dan ku beri nama Trio. tapi secara bersamaan, ada 
sebuah kotak yang dikirm padaku. 


kotak yang berisi ancaman. 
aku takut, hanya aku yang mengetahui hal ini. 


membaca kalimat yang tulis Mamanya, nafas Alleta seakan 
terhenti, jantungnya berdetak lebih cepat. Kean menoleh 
kearah Alleta, menatap cewek itu lalu menutup bukunya. 


"kenapa ditutup?" 
"lo gak papa?" 


Alleta menggeleng, lalu membuka buku tersebut dan 
memaksa dirinya untuk membaca. 


September 08, 2002 
kotak itu datang lagi, 


dengan kelinci yang dibunuh. 


tidak apakan jika aku merasa khawatir? 

siapa sebenarnya yang mengirim itu? 

kali ini bukan aku saja yang mengetahuinya, tapi ada 
seseorang lagi yang mengetahuinya. dan aku memberitahu 


dirinya tentang apa yang aku curigai semenjak kelahiran 
Trio. dia adalah Yana. 


Alleta menatap Kean, ada secerah harapan, jika ada 
seseorang yang dicurigai maka artinya akan ada jawaban 
kan? Alleta bisa menyelidiki orang itu nantinya. 


"Yana siapa?" 


Vote komen sayang 

SERASI BGT ADEL SAMA ALFRA 
Arigato 

Nya 

Ayo mangga dipilih!! 


Dih sok bgt author nya 


PSEUDO 16 
PEMBUKAAN 
Kak Trio 


Btw visual Keiyana dan kawan kawan ganti ya, ini 
yang versi idol 


VOTE KOMEN AKU MAKSA 

Ini cast Keiyana yang baru 

Alleta memasukkan makanan ke dalam mulutnya sambil 
melihat film yang sedang diputar, disampingnya masih 
terdapat Kean yang entah mengapa betah untuk lebih lama 
dirumah Alleta. 


dimeja, ponsel Kean berdering, terdapat panggilan disana. 
Alleta menoleh, memastikan siapa yang memanggil Kean, 
tertera nama Alin disana membuat Alleta mendengus kesal, 
sebenarnya berapa cewek yang Kean punya? 


Kean mengambil handphonennya lalu menggeser tombol 
hijau ke atas setelah itu menampilkan gambar anak kecil 
yang tak lain adalah adik Kean sendiri. 


bolehkah Alleta bernafas lega? 
"Kak Kean dimana?" tanya Alin to the point. 
"kenapa?" 


"nitip donat ya, es cream, susu sama snack buat Alin sama 
Kenzo." 


"hm," 


"awas aja kalau gak dibawain," 
"iya," jawab Kean seadanya. 


Alin menatap sebal Kean, juga bertanya-tanya dimana 
Kakaknya itu berada, pasalnya jika dirumah teman Alfra lah 
teman Kean dan didalam rumah Alfra tidak seperti itu. 


"kak Kean ada dimana sih?" 
"dirumah temen, Alin." 
"siapa?" 


Kean diam, tidak menjawab pertanyaan Alin yang mulai 
kepo. 


"oke, temen cewek atau cowok?" 
"cewek," 

Alin membelalakan matanya, 
"MAMA KAK KEAN PUNYA PACAR!" 


teriak Alin dengan handphone yang diarahkan ke atap 
rumah Keiyana. Alleta mengerjapkan matanya, menatap 
Kean dengan wajah yang seperti menyembunyikan dendam 
pribadi. 


samar-samar Kean dapat mendengar percakapan Alin 
dengan Keiyana. 


"kamu tahu pacar itu apa?" 


"tahu, aku dikasih tahu papa," jawab Alin lugu. habis sudah 
Aland ditangan Mamanya. 


"mending kamu main sama Kenzo." 
"bentar aku telfon kak Kean dulu." 


tak lama dari itu, muncullah wajah Alin dengan senyum 
mengejek kearah Kean, merasa jika dirinya akan menang 
dari Kakak laki-lakinya itu. 


"pengen lihat pacar Kak Kean," ujar Alin dengan senyum 
manisnya, padahal Kean tahu apa yang dipikirkan oleh adik 
kecilnya itu. la ingin membandingkan masih cantikkan Alin 
atau cantikkan pacar Kean. 


Kean sudah bisa menebak itu. 


Kean mengarahkan handphonenya kearah Alleta yang 
kembali menonton film, Alin merengut, bukankah itu adalah 
Kakak yang Ia temui di tempat makan waktu itu? 


merasa diperhatikan Alleta menoleh menatap Kean sambil 
menaikkan sebelah alisnya lalu beralih menatap handphone 
Kean yang menampilkan anak kecil yang bagi Alleta sangat 
sombong itu. 


"kok Kakak jelek yang jadi pacar Kak Kean?" tanya Alin tidak 
terima. 


Alleta merasa tertantang, "gue cantik, lebih cantik dari lo 
malah," jawabnya sambil menunjukkan senyumannya. 


Alin menutup kamera handphonenya, dadanya naik turun. 
memang benar sih, Alleta terlihat lebih cantik daripada Alin, 
tapi Alin tidak terima itu. dia harus yang paling cantik. 


"Kakak tadi memang cantik Lin," ujar Kenzo akhirnya 
membuka suara. 


"kok Kenzo gitu sih?" 
"fakta," 


mendengar ucapan Kenzo yang kelewat jujur, Alin semakin 
bertambah sebal. 


dilain sisi, Alleta tersenyum kemenangan mendengar 
percakapan diseberang sana membuat Kean menggeleng 
pelan. 


"bodoamat Alin marah!" 
"dih baperan," cibir Alleta pelan. 


dan telfon langsung diputuskan sepihak oleh Alin. Alleta 
tersenyum senang, menggoda anak kecil sangat 
menyenangkan. 


Kean yakin, pasti saat ini Alin tengah mencak-mencak tidak 
jelas dirumah. 


aaa 


Alin meloncat-loncat diiatas sofa, merasa tidak terima. 
mungkin pacar Kean yang tak lain adalah Alleta diberi 100% 
ke good looking an. 


Kenzo hanya menatap Alin sambil menopang dagu lalu 
mengambil semangkuk somay yang ada di meja dan 
memakannya dengan santai. 


"Alin ngapain loncat-loncat kayak gitu?" tanya Keiyana. 


"Alin gak terima! pacar kak Kean lebih cantik dari Alin!" 
teriak Alin sebal. 


Keiyana mendelik, "orang kok irian, anak siapa sih!" balas 
Keiyana lalu berjalan meninggalkan Alin. 


"Alin, diem." ucap Kenzo. 


Alin tidak mendengarkan, cewek itu masih melompat- 
lompat tidak jelas sehingga Kenzo menarik tangan Alin agar 
cewek itu duduk dengan tenang. melihat Alin yang hendak 
protes dengan segera Kenzo menyumpalkan somay kedalam 
mulut cewek itu. 


"lebih baik Alin diem," 


Alin diam, sambil memakan somay. oke, pawang Alin 
bertambah, yaitu Kenzo. 


aaa 


Trio turun dari mobil mewahnya disebuah pemakaman, la 
akan mengunjungi kedua orangtuanya tanpa Alleta. Trio 
ingin menceritakan semua keluh kesahnya pada sang Mama 
dan Papa. 


setelah menyiram air dan menabur bunga, Trio menatap 
sendu ke tempat terakhir kedua orangtuanya. 


"assalamualaikum Ma, Pa. Trio dateng lagi, tapi gak sama 
Alleta, Trio cuma gak mau Alleta sedih setelah pulang dari 
sini." 


"bagi Trio ini berat Ma, Pa. Trio juga belum siap ditinggal 
sama Mama dan Papa, Trio juga gak terima karena kasus 
ditutup gitu aja. Trio sedih liat Alleta nangis karena kangen 
sama Mama dan Papa, dia nyalahin dirinya yang gak bisa 
nahan kalian buat gak pergi waktu itu." 


tak terasa Trio meneteskan air matanya, mengelus batu 
nisan kedua orangtuanya secara bergantian. 


"Trio bakal selalu jaga Alleta, semoga Mama dan Papa 
tenang, Trio pergi ya," 


KKK 


Alleta menatap bosan kearah film, Kean sudah pulang dan 
kini hanya sisa dirinyadan maid yang ada dimansionnya, 
tapi tetap saja terasa sangat sepi. 


tak lama Alleta mendengar bunyi mobil dari luar, Alleta 
berjalan keluar rumah menyambut Kakak tersayangnya itu. 
apalagi melihat Kakaknya membawa bingkisan, itu 
membuat Alleta semakin bersemangat. 


"apatu?" tanya Alleta. 

"martabak," 

mata Alleta berbinar, "wah!" 

"kalau makanan aja langsung seneng," cibir Trio. 


Alleta tersenyum, merebut plastik ditangan Trio lalu 
menggandeng lengan Trio sambil memasukki mansion. 


"makasih Abangku tersayang," ujarnya senang sambil 
membawa martabak itu ke depan tv. sudah lama Ia tidak 
memakan martabak, terakhir kali adalah pemberian Kean 
waktu itu. 


"Abang mandi dulu ya?" 


Alleta mengangguk sambil mengambil satu potong 
martabak coklat. 


setelah mandi, Trio kembali turun kebawah dengan memakai 
pakaian kasualnya, menatap Alleta yang kini tengah 
memakan martabak dengan toping keju. 


la duduk di sebelah adiknya, melihat ada dua gelas di meja 
dan beberapa cemilan membuat dirinya berpikir siapa yang 
baru datang. 


"tadi siapa yang datang?" tanya Trio. 


"Kean," jawab Alleta tanpa mengalihkan pandangannya dari 
tv. 


"Kean?" 
"ketua osis ituu," 
Trio menatap heran kearah adiknya, "kok akur?" 


"iyalah orang dia pac-" Alleta membekap mulutnya, 
menatap Trio yang menunggu kalimatnya. 


"pac? pacar?" 


"oh adik abang udah punya pacar? cieee, ketua osis lagi, 
katanya najis," ejek Trio. 


Alleta memutar bola matanya malas, mengabaikan ejekan 
dari Trio yang baginya sangat menyebalkan. 


Trio tertawa melihat wajah kesal Alleta, "tadi abang ketemu 
Reiy," 


"kak Reiy?" tanya Alleta memastikan. 
Trio mengangguk, "tambah ganteng gak?" tanya Alleta. 


"udah punya pacar!" 


"yakan cadangan bisa," 


KKK 


Alleta turun dari motor Kean, lagi-lagi cowok itu 
menjemputnya, walaupun tidak sepagi kemarin sih, tapi 
tetap saja Alleta malas! 


tak lama Shyka datang dengan wajah cerianya, Alleta 
menegrutkan dahi bungung, pasalnya setelah bertemu 
dengan Gerald Shyka diantar jemput oleh cowok itu. 


"om Gerald kemana? tumben," 


Shyka tersenyum senang, "Shyka kerjain dong," ujarnya 
dengan bangga. 


Alleta menepuk kepala Shyka, "kwalat ngerjain cowok 
ganteng!" 


Shyka mengerucutkan bibirnya kesal sambil mengusap 
kepalanya. 


setelah itu sebuah mobil datang memasukki sekolah, 
turunlah Adel dan Reiynald. mata Alleta kembali berbinar 
tidak lupa juga Shyka. akhirnya mereka berdua bisa melihat 
Reiynald kembali setelah sekian lama. 


"kak Reiy!" 
"hai Letta, Shyka!" sapa Reiynald ramah. 


Adel meremas roknya pelan, ada perasaan takut menyerbu 
hatinya. 


"kalian apa kabar?" 


Alleta tersenyum, "baik kok kak!" 


Shyka mengangguk setuju, "baik banget malah," 

"bagus kalau gitu, em kalian ambah cantik ya," puji Reiy. 
"Shyka udah cantik dari dulu tau!" 

"aku juga udah cantik dari dulu, Kak Reiy baru nyadar?" 


Reiy terkekeh dan mengangguk kecil, "Kakak masih ada 
urusan, semangat belajar. Adel belajar yang bener!" Adeel 
mengangguk lalu menyingkir ketika kakaknya sudah 
memasukki mobil. 


Alleta dan Shyka dengan kompak melambaikan tangan 
kepada Reiy, huh! cowok idaman, Reiy sangat ramah, 
tampan dan mapan, siapa yang tidak mau dengan dia coba? 


sementara Kean menatap datar mobil Reiy yang sudah 
keluar sekolah, la memasukkan tangan kirinya kedalam saku 
celana lalu berjalan menghampiri Alleta. 


entah kenapa Kean merasa aneh dengan tatapan Reiy 
kepada Alleta. juga gelagat aneh Adel. 


Kean segera menarik Alleta pergi, mengabaikan teriakan 
cewek yang berstatus pacarnya itu yang sangat 
menyakitkan untuk telinga. 


"anjir Kean jadi bucin," ujar Adel yang di angguki oleh 
Shyka. 


mereka berduapun menyusul Alleta dan Kean. 
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PSEUDO 17 
PEMBUKAAN 


Chelsea 


Ayo kita jual Alin ke mbak-mbak Alfamart 


VOTE KOMEN AKU MAKSA 
Maaf up nya agak telat, baru bisa buka wp 


Kean menarik tangan Alleta menuju kelas, lagipula semua 
orang sudah tahu tentang hubungannya dengan Alleta kan? 
musuh jadi cinta, why not? 


namun, sebelum mereka sampai di kelas, tiba-tiba Chelsea 
datang dan membuat langkah Kean terhenti sehingga Alleta 
bisa menabrak punggu lebar Kean. 


Kean menaikkan alisnya, 
"e-itu, katanya Bu Rukmini Proposal harus cepet diselesaiin." 


"ya," jawab Kean singkat, hendak menarik Alleta menuju 
kelas. 


Chelsea menaril tangan kiri Kean, "Bu Rukmini mintanya 
sekarang," ujar cewek itu. 


Alleta hanya bisa melihat Chelsea yang masih memegang 
lengan Kean, kegatelan banget jadi cewek. pikir Alleta. 


"lepas tuh tangan, gak liat ada pacarnya?" sarkas Alleta 
membuat Kean dan Chelsea dengan serempak menatap 


Alleta. 


"woy, Kean! cepet bantu selesaiin proposal!" teriak Alfra 
menghampiri mereka bertiga. 


Alfra menatap Alleta, "pagi Letta," ujarnya sambil tersenyum 
menggoda yang malah membuat Alleta merasa jijik. 


"gue anterin Letta dulu," 


"Kean, takutnya Bu Rukmini nungguin di ruang OSIS, kan 
dia bisa ke kelas sendiri." 


oke, lama-lama Alleta sebal sendiri, la kira Chelsea yang 
notabene nya adalah sekertaris osis dengan wajah kalem 
akan menyerah karena Kean udah punya pacar, tapi 
ternyata ini cara licik cewek itu? 


"ditunggu Bu Rukmini, atau biar lo punya kesempatan 
deketin Kean?" tanya Alleta sarkas lagi. bahkan cewek itu 
terlihat santai sambil memainkan kuku jarinya yang terlihat 
sangat cantik. 


Kean, Alfra, dan juga Chelsea menatap Alleta terkejut, tapi 
ada benarnya sih, karena Kean merasa dari tadi Chelsea 
terlihat sangat memaksa dirinya untuk meninggalkan Alleta 
menuju ruang osis. 


"Io keruang osis aja, gue bisa sendiri ke kelas," ucap Alleta. 


melihat Alleta yang akan melalui Kean, Kean menahan 
tangan Alleta. "jangan bolos," 


"ya, gak janji." 


"Io ketahuan bolos," Kean menjeda kalimatnya lalu 
mendekat kearah Alleta. 


"gue kurung lo di apartemen gue," bisik Kean setelah itu 
langsung pergi meninggalkan Alleta yang diam mematung. 


"Kean punya Apartemen?" gumam Alleta. 
"Der!" 


"Anj, kalian mau gue tabok satu-satu?" tanya Alleta sinis 
pada Adel dan Shyka. dua orang yang baru saja 
mengagetkan dirinya. 


"ya lo ngapain diem disini? Kean mana?" 


"gatau, mau selingkuh kali." jawabnya santai. 


aaa 


kini Alleta dan kedua temannya tengah asik memakan bekal 
Budi sambil melihat teman-temannya yang sibuk konser di 
depan kelas, ada yang tiktok an di belakang, dan ada pula 
yang tidur dengan bantalan tas sekolah. 


Adel berdiri, setelah merasa perutnya cukup kenyang lalu 
dia menghampiri teman-temannya yang ada di depan kelas. 


"Woy Dinda! mending kita tiktokkan satu kelas bareng- 
bareng!" teriak Adel. 


"gas!" 
"kuy!" 
"hayuk lah!" 


sahut teman temannya ramai. Cewek yang bernama Dinda 
maju, meletakkan handphonenya di atas meja dan 
menyenderkannya di papan tulis. sebelumnya mereka 
sudah mengangkat meja untuk tempat handphone. 


di tengah-tengah terdapat Dinda lalu Adel. Alleta berada di 
paling pinggir barisan sementara Shyka masih sibuk 
menghabiskan bekal Budi. 


"gerakannnya tuh pas lagunya bunyi 'ting-ting' pantat nya 
digoyangin sambil tangan kek ngewoah." 


mereka mengangguk mengerti, Alleta sudah terlihat 
mencoba gerakannya tanpa tahu jika Kean berada di depan 
pintu sambil melipat tangan. 


"Gue ikut anjir!" teriak Alfra menerobos di dekat Dinda. 


"Alfra minggir Kek! gue gak keliatan anjir!" seru Gita, cewek 
yang merasa di halangi dengan postur tubuh Alfra yang 


tinggi. 


Alfra menoleh ke belakang, "makanya tinggi, tumbuh keatas 
bukan kesamping!" 


mendengar itu, tangan Gita langsung terangkat untuk 
menjambak rambut Alfra, siapa suruh cowok itu mengejek 
tentang tingginya? 


"sakit bego!" 


"heh diem anjrit! udah mau mulai!" ucap Dinda lalu 
mensetel pengaturan hitung mundur di TikTok. 


"saya masih ting-ting," 


Kean langsung melangkah maju, menutupi Alleta agar tidak 
terlihat di kamera. 


"Kean apaan sih! gue mau ikutan, minggir!" 


Kean tidak menyingkir, Alleta pun juga tidak kehilangan 
akal untuk berfikir, cewek itu segera maju di depan tubuh 


Kean namun lagi-lagi Kean ikut maju dan menutupi tubuh 
mungilnya. 


"minggir gue mau joget!" 


"gak! ayo!" ujar Kean singkat, mengapit kepala Alleta dan 
menyeretnya secara paksa keluar kelas. 


"guys bantuin gue ajrit! Keanjing lepasin guee!!" 


KKK 


"Io ngapain bawa gue kesini ai anjrit, gue kan mau TikTok an 
kek adik lo, siapa tahu gue terkenal terus banyak yang 
naksir." 


Kean memutar bola mata malas, Alleta terkenal di sekolah 
aja udah banyak yang naksir apalagi kalau seperti adiknya? 


"nanti kerumah gue," 
"Hah?" 


"kerumah lo? yang bener anjir! gue kan gak bolos, ngapain 
lo bawa gue kerumah lo?" 


"Mama gue mau ketemu sama lo." 


Alleta menatap Kean cengoh, habislah dia nanti. "gue gak 
siap, bilang aja gue sibuk." 


Kean menggeleng tegas, "Gue gak nanya pendapat lo," 


Alleta memelas, dia ketemu sama Mamanya Kean? ditanya- 
tanyain dong nanti, terus gimana? bisakah Alleta tiba-tiba 
pingsan hari ini? 


aaa 


Alleta terlihat ragu untuk turun dari mototr Kean, cewek itu 
bahkan menggigit bibirnya karena gugup. saat ini di 
depannya sudah ada bangunan megah yang tak lain adalah 
rumah Kean. 


"turun." 

Alleta menggeleng. 

"Alleta, turun." 

"gak mau, gue pulang aja ya." 


Kean menghela nafas, dengan terpaksa mengangkat Alleta 
agar cewek itu turun dari motornya lalu melepaskan helm 
yang terpasang di kepala Alleta. bolehkan Kean tertawa? 
melihat raut gugup Alleta terasa sangat menyenangkan. 


"ayo, 
"Kean," lirih Alleta sambil menggelengkan kepalanya. 


seorang bad girl sikapnya seperti ini? padahal cuma 
bertemu dengan Mama Kean. 


"gak papa," ucap Kean lalu menarik Alleta lembut untuk 
memasukki rumahnya. 


Akhirnya Alleta hanya pasrah, membiarkan Kean 
menariknya masuk kedalam rumah. 


sesudah masuk ke dalam rumah, terlihat wanita setengah 
baya yang sedang santai diruang tv dan satu anak kecil di 
sampingnya yang sedang memakan keripik sambil bermain 
hp dengan earphone yang tersumpal ditelinga. Alleta 
menarik nafas dalam lalu menghembuskannya pelan, 
berusaha agar tidak semakin gugup. 


"assalamualaikum Ma," salam Kean. 


"waalaikumsalam, wah pacar Kean kan?" tanya Keiyana 
antusias sambil menghampiri Alleta. 


Alleta tersenyum kikuk, "iya tante, saya Alleta." 


"yaampun cantik banget, tapi Tante kayak gak asing sama 
muka kamu," 


"mungkin muka aku pasaran Tan," ujar Alleta padahal mah 
dalam hati berkata beda, mana mungkin wajah Alleta yang 
limited edition ada dimana-mana. 


"orang tua kamu siapa? mungkin Tante kenal." 


Alleta menunduk, lalu menatap Keiyana dengan sayu. 
sementara Kean menatap Alleta, memastikan cewek itu 
tidak apa-apa. 


"orang tua saya sudah meninggal tante," 


Keiyana terlihat terkejut, lalu menarik Alleta untuk duduk di 
sofa. "maaf ya, Tante gak tau. yaudah, kamu anggap aja 
tante sebagai Mama kamu, oke?" 


Alleta tersenyum lalu mengangguk, hal itu tak luput dari 
pandangan Kean. cowok itu juga ikut tersenyum walaupun 
tipis. 


"e, boleh saya peluk tante?" 
Keiyana mengangguk semangat, "iya, sini peluk Mama." 


Alleta langsung memeluk Keiyana, pelukan yang terasa 
hangat, pelukan yang membuat Alleta merasa nyaman. 


senyum Kean melebar, "Kean ganti baju dulu," 


setelah pelukan mereka berdua terlepas. Keiyana menatap 
putrinya yang belum menyadari keberadaan Alleta. 


"Alin," 
tidak ada sahutan. 
"Alin," 


Keiyana menarik earphone yang ada di telinga putrinya, 
membuat Alin menoleh dengan raut kesal. "Mama apasih?" 


"ini pacar kak Kean dateng," 


"kakak jelek?!" 
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Alin terlihat melirik sinis kearah Alleta yang berada duduk 
disampingnya, masih teringat jelas jika sang Mama memuji 
tentang kecantikan Alleta dan itu yang membuat anak kecil 
itu kesal. ditambah duduk berdua dengan Alleta yang 
memasang wajah kalem, tapi Alleta malah sebal melihaat 
wajah pacar Kean itu. 


flasback on 
"kakak jelek ngapain disini?" tanya Alleta tak suka. 


Keiyana menatap tajam Alin, "jelek? orang kamu sama kak 
Alleta masih cantikkan kak Alleta kok." 


"MAMA!" teriak Alin bertambah kesal, anak kecil itu melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


"Alleta duduk aja ya, Mama mau kedapur, kalau Alin nakal 
buang aja keluar rumah." 


Alleta sedikit terkekeh mendengarnya, ternyata keluarga 
Kean begitu menyenangkan, la kira keluarga Kean memiliki 
sifat dingin. 


flasback off 


Alleta menoleh menatap adik Kean, sedari tadi anak kecil itu 
menatap tajam dirinya. 


"kamu kenapa sih bocil?" tanya Alleta heran. 
"Alin bukan bocil ya!" 


Alleta sedikit menyunggingkan senyumannya, "terus apa 
kalo bukan bocil? nacil?" 


"nacil apa?" 
"anak kecil," jawab Alleta diiringi senyum lebar. 
Alin mendengus tidak suka, "dasar kakak jelek." 


Alleta memutar tubuhnya, menghadap kearah Alin sambil 
menyilangkan kaki diatas sofa. "gini ya Alin," 


"suka gak kak Kean punya pacar cantik?" 
"suka," 
"mau kak kean punya pacarjelek?" 


Alin menggeleng, la tidak mau. tapi la juga tidak terima jika 
Alleta lebih cantik dari dirinya. 


"Kakak cocok gak sama kak Kean?" 
"cocok," 


Alleta tersenyum senang, merasa puas dengan jawaban 
yang keluar dari mulut Alin. 


"terus kenapa kamu gak suka sama kakak?" 


Alin memasang wajah cemberutnya, "Kakak lebih cantik sih 
dari Alin," 


menghela nafas pelan, Alleta tidak paham dengan Alin. 
kecil-kecil sudah sering insekyur, apalagi nanti sewaktu 
remaja? 


"kamu kan belum besar Alin, jadi cantiknya belum keliatan. 
kamu masih kecil aja udah cantik, apalagi waktu besar 
nanti?" 


Alin tersenyum senang, langsung melompat ke pangkuan 
Alleta dan membuat Alleta tersenyum. 


"ah, Alin jadi sayang sama kak Alleta." 


sementara Kean yang melihat interaksi Alleta dan Alin 
terseyum singkat, memasukkan kedua tangannya kedalam 
saku celana dan menghampiri mereka berdua. 


"ayo TikTok kan kak! pasti banyak yang suka sama kak 
Alleta." ujar Ain sambil berdiri dan turun dari sofa, menarik 
tangan Alleta untuk mengikutinya menuju kamar. 


"gak boleh!" ujar Kean dengan tatapan datar nya. 


"kak Kean apaan sih, bodoamat." ucap Alin kembali menarik 
Alleta menuju kamarnya. 


Kean beranjak, ingin mingikuti adiknya. la tidak akan 
membiarkan Alleta bermain di Aplikasi itu, apalagi bersama 
adiknya yang mempunyai banyak penggemar. tidak akan 
pernah! 


"kalo kak Kean ngikutin Alin, Alin ngambek!" 


Kean berhenti, membuang nafas kasar lalu mengacak acak 
rambutnya. 


"kenapa?" tanya Aland. 


Aland menatap putranya yang seperti menahan kesal lalu 
beralih menatap Alin yang sedang menggandeng seorang 
cewek. 


"pacar kamu?" 
Kean mengangguk, 


"pasti diajak main TikTok Alin kan? udah ikhlasin aja. Papa 
mau nyamperin Mama kamu." ujar Aland lalu berjalan 
menuju dapur. 


Kean ikut naik keatas, tepatnya menuju kamarnya, 
membayangkan Alleta berjoget seperti apa yang dilakukan 
Alin membuat dirinya benar-benar ingin menjual Alin. 


KKK 


Aland terlihat menatap Keiyana yang berada di dapur, lalu 
tersenyum senang. la tidak menyangka bisa membangun 
keluarga dan dikarunia i dua anak. la merasa sangat 
bahagia. 


"udah pulang?" 


Aland berdehem, "feeling aja kalau dirumah ada tamu, 
ternyata pacar Kean." ucapnya sambil berjalan menuju 
istrinya. memeluk Keiyana dari belakang dan meletakkan 
dagunya di pundak sang istri. 


"apasih, aku lagi masak, lepasin!" 


"galak banget sih," ucap Aland lalu menghirup aroma leher 
Keiyana. 


"pacar Kean masih di depan tv?" 


Aland menggeleng samar, "tadi dibawa Alin ke kamar." 
jawab Aland dengan suara seraknya. 


Keiyana mematikan kompor, karena sup buatannya sudah 
jadi. la membalikkan tubuh sambil melepaskan tangan 
Aland yang berada di pinggangnya, bukannya lepas, malah 
tangan Aland makin mengerat di pinggangnya. 


"Alin udah akur sama pacar Kean?" 
"kenapa emang?" 


"anak kamu tuh, gak terima karena kalah cantik dari pacar 
Kean." 


"anak kita sayang," 

Keiyana memutar bola matanya malas, "lepasin Aland," 
"aku kangen," 

"honeymoon yuk," 

Keiyana mencubit lengan Aland, "ngawur! udah tua juga!" 
"Alin pengen adik keknya," 

"ntar malem, malem jum'at loh." 


"ALAND!" teriak Keiyana sebal. 


kakak 


Alleta tertawa didalam kamar bersama Alin, mereka berdua 
telah menyelesaikan gerakan TikTok dan Alin pun sudah 
mengunggahnya, tinggal menunggu respon penggemar Alin 
untuk like dan komen di video itu. 


kini mereka berdua tengah berfoto ria di depan cermin 
dengan Alin yang berada di gendongan Alleta. 


tidak tahu saja Alleta jika sedari tadi Kean memikirkannya di 
kamar sebelah. 


"kak, kalau Kak Kean nakalin kak Letta bilang ke Alin yah," 
"kenapa emangnya?" 
"nanti biar aku kasih pelajaran kak Keannya," 


Alleta tersenyum senang lalu mengangguk mengiyakan 
ucapan Alin. 


tok 
tok 
tok 


Alin menoleh, lalu Alleta beranjak untuk membuka pintu 
kamar Alin, la dapati Kean yang tengah menatap tajam 
dirinya. tanpa basa-basi Kean menarik tangan Alleta keluar. 


"kak Alleta mau kemana?" tanya Alin ikut keluar. 
tak ada jawaban, Alin mengikuti langkah kaki kakaknya, 


"Kak Kean! Alin masih ada perlu sama kak Letta ih!" ujar Alin 
sebal. 


Kean mengabaikan ucapan adiknya, membawa Alleta ke 
kamarnya lalu menutup pintu dengan cepat sebelum Alin 
memasuki kamarnya. 


"KAK KEANNN!" teriak Alin sebal. 


sementara di dalam kamar, Alleta merasa jantungnya 
berdegup dengan kencang, apalagi ketika melihat tatapan 
tajam Kean. 


"gue udah bilang, lo gak boleh main TikTok, kenapa masih 
main, hm?" 


Alleta menggigit bibir bawahnya, dirinya merasa jika Kean 
sangat berdamage ketika mengucapkan kata hm. 


"kan adik lo yang ngajak," jawab Alleta mencoba berani. 


"gue gak peduli siapapun yang ngajak, intinya lo gak boleh 
main buat video TikTok." 


Alleta mengerutkan dahinya, "kenapa sih?" 
"jangan buat video TikTok lagi," 
Alleta berdecak sebal. 


tak lama Alleta memundurkan langkahnya, merasa jika Kean 
semakin maju mendekati dirinya sampai punggung Alleta 
menyentuh tembok. 


tolong selamatkan Alleta sekarang. 


kemana sifat berani Alleta? apa cewek itu sudah luluh 
karena Kean? 


"Io mau ngapain?" 


"ngasih lo hukuman," 


Alleta menahan nafasnya, merasa pasokan udara 
disekitarnya semakin menipis. 


"t-tapi,," 


nafas Alleta tercekat, ketika tangan Kean menyentuh anak 
rambunya dan menyelipkan kebelakang telinga. apa Kean 
tidak tahu jika jantung Alleta sudah mau copot saat ini? 


Kean semakin mendekat, bahkan Alleta bisa merasakan 
nafas hangat Kean yang menyapu wajahnya. 


tangan Kean terangkat, menyentuh pipi Alleta, hidung dan 
yang terakhir bibir cewek itu yang terlihat sangat cantik. 


tatapan mereka berdua beradu, gejolak aneh muncul di 
dalam diri Kean. jantung keduanya berpacu sangat cepat. 


"boleh?" 

"hah?" tanya Alleta. 

Kean membasahi bibirnya sendiri, jakunnya naik turun. 
"boleh Letta?" 

"Kean," ucap Alleta gugup. 

"hm?" 

tangan Kean masih saja menyentuh bibir Alleta. 
"boleh?" 


Kasian di gantungin ahha 
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Mas pacar ganteng ga? 
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hallo semuanya, sebelumnya maaf ya kemarin kemarin gak 
update, soalnya aku lagi ada ujian. 


aku mau infoin aku bakal buat group di wa, nanti aku kasih 
link group di bio aku. 


pendaftaran rp juga kembali di buka, info lebih lanjut part 
setelah ini ya... 


Trio Alvaro 

"Kean," ucap Alleta gugup. 

"hm?" 

tangan Kean masih saja menyentuh bibir Alleta. 
"boleh?" 

bugh 


Alleta langsung saja berbalik ketika Kean memegangi 
perutnya yang baru saja Alleta pukul. cewek itu segera 
membuka pintu namun tangannya kembali di cekal Kean 
sehingga Alleta berbalik. 


cup. 


Kean tersenyum puas setelah mengecup pipi kiri Alleta, 
cowok itu langsung berlalu dari hadapan Alleta seakan tidak 
pernah terjadi sesuatu. Kean membuka pintu, mengabaikan 
adiknya yang masih berdiri di depan pintu dan turun ke 
bawah. 


sementara Alleta masih terdiam di dalam kamar dengan 
tangan yang memegang pipi kirinya, wajahnya terasa panas 
dan jantungnya berdetak tak karuan. bahkan kecupan 
hangat dari Kean masih bisa dirasakan oleh Alleta. 


"kak Letta gak diapa apain Kak Kean kan?" tanya Alin 
memasuki kamar Kean. 


Alleta menoleh terkejut lalu menggeleng pelan. 
'enggak di apa-apain cuma di sosor aja,' batin Alleta. 
"yaudah kalau begitu, ayo turun kak!" 


KKK 


Alleta turun dari motor Kean, Kean menurunkan dirinya di 
depan jalan, jadi Alleta perlu menyebrang terlebih dahulu 
nanti. 


"makasih," ucapnya ketus. 


Kean tersenyum simpul, "mau gue anterin sampai depan 
rumah?" 


"gausah! pergi lo!" 


Kean melihat sekitar lalu kembali menatap Alleta, cowok itu 
ikut turun dari motor dan melepas helm. 


"Io gak nawarin gue buat mampir?" 
"rumah gue lagi gak terima tamu, lo cepet pergi deh!" 
Kean tersenyum, lalu menunjuk pipi kanannya. 


"apa?" 


masih dengan menunjuk pipi kiri, Kean memasang senyum 
menggoda. 


"ogah! jangan harap!" 


setelah mengucapkan kalimat tersebut Alleta siap siap 
untuk menyebrang, meninggalkan Kean yang masih 
tersenyum simpul menatap kepergian Alleta. 


Kean juga ikut berbalik, hendak menaikki motornya, namun 
la melihat terdapat mobil berwarna hitam melaju kearah 
Alleta dengan kecepatan penuh, Kean  lengsung 
menghampiri Alleta, menarik cewek itu kedalam 
pelukannya, sedangkan Alleta terkejut ketika la ditarik Kean 
dan bersamaan sebuah mobil melewatinya. 


mobil itu berhenti sebentar, terlihat memastikan sesuatu. 
"Io gak papa kan?" tanya Kean. 
Alleta menggeleng pelan, dirinya masih terkejut. 


Kean mengalihkan pandangannya pada mobil, tak lama 
mobil tersebut kembali melaju dengan cepat. 


namun yang membuat Kean heran adalah lampu mobil itu 
dimatikan sehingga membuat Alleta tidak menyadari akan 
ada mobil yang akan menabrak Alleta. 


rahang Kean kembali mengeras, la tidak bodoh untuk 
menyadari jika itu disengaja. 


"gue mampir," 


aaa 


"nih minum," ucap Kean menyerahkan segelas air putih 
pada Alleta. 


Alleta menerimanya lalu meminum air tersebut sedikit dan 
meletakkan di atas meja. 


"Kean," 
Kean menoleh, 


"bukannya mobil tadi mobil yang berhenti di tikungan dekat 
rumah gue?" 


Kean terdiam, mengingat ingat apa yang dikatakan oleh 
Alleta lalu mengangguk. mobil tersebut tadi memang 
berhenti di tikungan tersebut. itu membuat rasa curiga Kean 
bertambah. 


"gue ke kamar mandi bentar," 


Alleta kembali diam lalu mengangkat kakinya keatas sofa, 
menatap kosong tv yang sedang menyala. 


ting 


bunyi notif hp Alleta menglihkan pandangannya, cewek itu 
langsung membuka handphonenya dan melihat di aplikasi 
whatsApp. 


085 666 xxx xxx 
kamu boleh lolos kali ini, namun tidak untuk nanti, baby. 
jadi, mobil yang hampir menabraknya tadi disengaja? 


Alleta menenkan tombol telfon, Ia tidak bisa membiarkan 
orang ini terus meneror dirinya. 


namun saat la telfon, nomor itu tidak bisa dihubungi, 
bahkan menggunakan telfon biasa pun operator yang 
menjawab jika nomor tersebut tidak aktif. 


ting 


notif Alleta kembali berbunyi, Alleta kembali melihatnya 
dengan cepat. 


085 869 xxx xxx 
Alleta, hati-hati. 


tangan Alleta dengan lincah langsung mengetik pesan 
untuk orang yang menyuruhbdirinya hati-hati. 


lo siapa? lo tahu semua kan? please kasih tahu gue. 


"Let," Alleta menoleh dengan raut terkejut, cewek itu segera 
mematikan handphonenya. 


"gak papa," 


Kean mengangguk, "gue pulang, kalo ada apa-apa telfon 
gue," 


Alleta berdehem, mengantar Kean sampai depan pintu 
rumahnya. 


"langsung tidur," 
Alleta menunjukkan senyumnya, "gak janji," 


setelah Itu Kean menaikki motornya memakai helm dan 
keluar daru kawasan rumah Alleta. 


Alleta kembali memasuki rumahnya lalu berjalan menuju 
kamar, setelah itu la membuka laptop dan menghubungi 
kedua temannya. 


tak lama laptop Alleta menampilkan wajah kedua temannya, 
Adel yang sedang bersandar di kasur sambil memakan 


cemilan, Shika yang tengah menggunakan masker berwarna 
pink dengan kamar yang menurut Alleta sangat mewah. 


tunggu. 

"Shyka lo dimana?" 

Shyka menatap Alleta, "dirumah om Gerald," 

"hah? kok bisa?!" ucap Alleta dan Adel secara bersamaan. 
"jangan berisik ih," 


"Yadi Mama sama Papa ada urusan terus Shyka dititipin 
sama Om Gerald." 


Adel dan Alleta saling berpandangan, merasa terkejut, 
mungkin Gerald memang tidak akan melepaskan Shyka 
begitu saja, orang tua Shyka pun terlihatbaik baik saja, 
malah menitipkan Shyka untuk menginap dirumah Gerald. 


"rumah om Gerald besar ga Shyk?" 


Shyka mengangguk, "iya, besar banget, terus dikamar 
Shyka juga udah lengkap skincare. katanya itu buat Shyka 
semua." 


"idup lo enak banget sih Shyk," 


"gue kok gak dapet ya cowok yang kaya, pengertian kayak 
om Gerald?" keluh Adel. 


"Io sama Kean gimana Let?" tanya Adel. 


"gak gimana mana, cuma tadi Kean cium-" Alleta 
mengantungkan ucapannya. 


"Kean cium lo?" tanya Adel memastikan dengan wajah yang 
sumringah. 


Alleta gelagapan, "bukan! Adik Kean, keknya wifi dirumah 
gue agak lemot, makanya lo denger dicium Kean. gue tadi 
dicium adik Kean." 


"ih orang tadi Shyka dengernya dicium Kean kok," komentar 
Shyka tidak termia. 


"wifi gue jelek Shyka." 


Adel memincingkan matanya, lalu Alleta segera mematikan 
wifi sehingga terlihat jika dirumahnya memang susah 
jaringan. 


"kan, wifinya jelek," ucap Alleta diiringi senyum yang manis. 
Shyka mendekat kearah laptopnya, "Adel hp baru?" 


Adel menoleh, ekspresinya panik namun tak lama kembali 
normal, "itu hp bang rey yang dulu," jawabnya. 


"dikasih ke lo?" 

Adel hanya mengangguk. 

"Kak Rey baik banget si, jadi makin sayang," ucap Alleta. 
"Udah ganteng, baik lagi, idaman banget." Tambah Shyka. 
"Siapa yang idaman?" 


Shyka menoleh, mendapati Gerald yang ada di pintu 
kamarnya. 


Shyka terlihat berfikir, kalau dia salah jawab yang ada dia 
kena amuk. 


"Katanya Letta om Gerald idaman," 


Sementara Alleta yang dibawa bawa langsung membulatkan 
matanya, memang benar sih. 


"Tidur Shyka, besok kamu sekolah." 
"Iya om, sana om keluar!" 


Mendengar pintu yang tertutup berarti Gerald sudah keluar 
dari kamar Shyka. 


Adel hanya diam, lalu menghela nafas pelan. 


aaa 


Ada dua pasangan di cerita ini Kalian tim siapa? 


A. Kean Alleta 


B. Gerald Shyka 
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Jadi rp di buka lagi ya,,, 
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nanti, 
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Ig : 

@arrx0 
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Bertanggung jawab 
Follow akun ig @arrx0 & @storyis tata (ss) 
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See you di group chat kawan kawan 
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PEMBUKAAN 


Btw ada yang mau daftar rp? Sekarang rp di buka lagi loh 


VOTE KOMEN AKU MAKSA 


Alleta berjalan dari arah parkiran dengan sekantong plastik 
dengan tulisan Alfamart, plastik tersebut berisi beberapa 
macam susu, yogurt, makanan ringan serta roti dan 
beberapa kaleng minuman. bisa dilihat wajah ceria Alleta 
karena berhasil merampok isi dompet Kean. 


Alleta kembali meminum susu full cream yang berada di 
tangan kanannya, ada untungnya dia tidak sarapan tadi 
dirumah. 


"rotinya dimakan," 


berdehem sekilas, Alleta kembali tersenyum kala melihat 
mobil kakak Adel memasuki area sekolah. 


"pagi kak Reiy," sapanya senang ketika Reiynard turun dari 
mobil. 


"pagi Letta," 
"banyak banget makanan lo," 


Alleta tersenyum, "ini dari Kean, dia maksa gue buat 
ngabisin uangnya," jawab Alleta membuat Kean mendelik 
tidak suka. bukankah Alleta yang memaksa nya untuk 
membayar apa yang dibeli oleh cewek itu? 


"oh iya Letta, kamu nanti pulang bareng saya mau?" tawar 
Reiynard. 


Adel langsung menoleh menatap kakak laki-lakinya, 
sementara Alleta mengangguk antusias, kapan lagi kan 
pulang bareng Reiynard? 


"e, bukannya kakak ada urusan di kantor?" tanya Adel. 
"kata siapa?" 


Kean langsung berlalu, melihat Alleta yang langsung 
menerima tawaran Reiynard membuat hatinya panas. Devan 
mengejar langkah Kean hingga berjalan tepat di samping 
musuh besarnya itu. 


"kok lo biarin Alleta bareng tuh om-om sih!" ujarnya kesal. 


"kalo om-om itu nikung lo gimana? lo gak curiga? masak 
ngajak pulang bareng di depan pacarnya." ucap Devan. 


Kean diam, namun di kepalanya membenarkan apa yang di 
ucap oleh Devan, la memang sudah menaruh curiga pada 
Reiynard sejak kemarin. apa benar Kakak Adel itu menyukai 
Alleta? 


Devan berdecak kesal, menyesal telah mengajak kean 
berbicara. tidak ada respon dari cowok tersebut. "nyesel gue 
ngomong sama lo, berasa ngomong sama batu!" 


setelah mengucapkan itu, Devan kembali berlalu dan 
berjalan menuju rooftop, tidap peduli jika Kean lihat atau 
sudah tahu jikaa la mempunya rencana untuk membolos 
hari ini bersama teman-temannya. 


kini giliran Alfra yang menghampirinya, "tumben lo akrab 
sama Devan?" 


Kean menoleh, "gak," 


"gue denger tadi Letta mau diajak kakaknya Adel pulang 
bareng? lo diem aja? goblok banget emang ketua osis satu 
ini," 


Kean mengabaikan ucapan Alfra, jika Alleta sadar, cewek itu 
pasti akan menolak ajakan Reiynard, tapi nyatanya? 


"malem minggu BBQ an kuy? persiapan sebelum PTS," 
"ogah," 


Alfra menatap malas Kean, teman satunya ini memang tidak 
bisa diajak seru-seruan. 


"gue ajak aja Alleta, pasti lo mau ikut, lo kan bucin banget 
sama dia," 


Kean berhenti, lalu menatap Alfra tajam, sementara yang 
ditatap menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, merasa 
terintimidasi dengan tatapan Kean. 


buk 


Kean melemparkan tasnya tepat di wajah Alfra, membuat 
cowok itu mengaduh kesakitan. 


"sakit anjir," 


"nitip," ucap Kean singkat lalu meninggalkan Alfra yang 
tengah menahan kekeksalan. 


"Io mau kemana?" 


"osis," 


KKK 


bel istirahat sudah berbunyi, Alleta dengan cepat berdiri, 
"kantin gak Let?" tanya Adel. 
"Io duluan, gua mau nyamperin Kean." 


"halah bilang aja Letta mau bakso gratis dari Kean," ucap 
Shyka tepat sasaran. 


"orang kaya berasa miskin, siapa :agi kalau bukan Alleta." 
tambah Adel. 


Alleta menampilkan senyum manisnya, lalu segera pergi 
dari kelas tersebut. 


"Adel ke kantin duluan aja, Shyka mau ke toilet, kebelet!" 
ujar Shyka langsung berlari menuju toilet. 


Adel menggelengkan kepalanya, menata buku dan 
memasukkan kedalam laci, setelah itu la pergi keluar dari 
kelas yang masih terlihat ramai. 


tak lama dari itu, datang seseorang ke kelas Alleta, 
langkahnya menuju meja Alleta dan Kean, mengambil 
masing-masing satu buku dan menyembunyikannya. kelas 
yang sepi membuat dia tenang, Ia tidak akan ketahuan dan 
la berhasil mencegah sesuatu yang akan terjadi sore ini. 


dilain tempat, Alleta kembali memasukki ruang osis. lagi- 
lagi ahanya dua orang di ruang itu, siapa lagi kalau bukan 
Kean dan sekertarisnya yang menurut Alleta centil itu. bisa 
Alleta lihat jika Chelsea sedang menawari Kean makanan. 
walaupun Kean terlihat menolak makanan tersebut. 


menghembuskan nafas kasar, Alleta berjalan cepat kearah 
Kean dan bergelayut manja di lengan cowok itu, membuat 
Kean dan Chelsea terkejut. 


"sayang," panggil Alleta 


"kamu gak ke kantin? aku udah nungguin loh," ujarnya 
manja. 


Kean mengernyitkan dahi bingung dengan perubahan 
Alleta. 


"sayang, ini nanti aja, ayo ke kantin. aku udah laper banget 
ini," lanjut Alleta menatap Kean sedih. 


Alleta menyadari, tatapan sebal Chelsea dan itu membuat 
dirinya puas dan menjadi-jadi. bukan Alleta kalau tidak 
membuat orang lain sebal. 


Kean menghembuskan nafas pelan, Ia tahu apa yang ada di 
kepala Alleta. 


"lanjut besok," ucap Kean singkat dan keluar dari ruang osis 
bersama Alleta yang malah menyenderkan kepala di bahu 
Kean sambil berjalan. 


"ayo sayang!" seru Alleta senang, tak lama cewek itu 
kembali berbalik, menatap Chelsea dengan pandangan 
remeh, seakan memberitahu jika Alletalah yang menang. 


"lanjut besok aja ya, babay mbak sekertaris," ucap Alleta 
terdengar sangat menyebalkan di telinga chelsea. 


cewek itu menatap kesal Alleta dan menggenggam erat 
sendok yang ada di tangannya, "awas aja lo Let," 


setelah merasa jika Alleta cukup jauh dari ruang osis, cewek 
itu dengan cepat melepaskan tangannya yang bergelayut di 
lengan Kean dan menjaga jarak dari cowok itu lalu 
mengucap tangannya yang telah bersentuhan dengan Kean. 


Kean menyunggingkan senyum kecilnya, "kok udah?" 
tanyanya. 


"dih, najis!" 


"harusnya lo berterimakasih udah gue selamatin dari 
godaan syaiton," lanjut Alleta. 


"gak ada yang nyuruh lo, ngapain terimakasih?" tanya Kean 
menyebalkan. 


Alleta berhenti, berkacap pinggang dan menatap tajam 
Kean, "oh jadi lo seneng berduaan sama tuh uler di ruang 
Osis?" 


"gue gak bilang gitu," 


"o mau selingkuh?" tanya Alleta, menunjuk wajah Kean 
dengan jari telunjuknya. 


Kini Kean tersenyum menggoda, mengabaikan jika dirinya 
dan Alleta sudah menjadi bahan penglihatan oleh murid 
disekitar koridor. 


"boleh?" 
"ya gak boleh lah!" 


Alleta meneruskan jalannya dengan bibir yang komat kamit 
dan tangan yang bersedekap, gila aja dia ngizinin Kean 
selingkuh. ia tidak akan mau berbagi jatah duit dengan 
selingkuhan Kean. 


"kalo boleh, bilang." ucap Kean semakin membuat Alleta 
kesal. 


"Io selingkuh, gue juga selingkuh. gampang kan?" 


Kean mendekat, "coba aja, lo gak bakal bisa selingkuh dari 
gue ataupun deket sama cowok lain selagi masih ada gue," 


Alleta berdecak sebal, kenapa jika berbicara dengan Kean 
dirinya yang kalah telak dengan ucapan Kean? 


"posesif!" 
"yes, i' m. " 


menarik nafas dalam, Alleta mencoba untuk bersabar, 
jangan sampai karena tingkah bar bar dirinya dia tidak bisa 
makan bakso gratis dari Kean. 


Kean kembali tersenyum, "ayo sayang!" 


Alleta membelalakkan matanya, menatap Kean yang tengah 
mengunci lehernya dan menyeret Alleta ke kantin. bahkan 
mereka mengabaikan beberapa orang yang merasa iri, 
terlebih lagi kaun hawa. 


tanpa mereka sadari, perasaan Kean kepada Alleta semakin 
dalam, dan Alleta yang sudah jatuh dalam pelukan Kean. 


Vote dan komen jusseyo 
Gimana part ini? komen ya! 
Satu kata buat 

Reiynard 

Keanb 

Bonus foto Alfra 


Gitarnya bagus, jadi pengen orangnya 


